BUPATI SUMBAWA
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR ' TAHUN 2021

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN BANTUAN PEMBANGUNAN DAN REHABILITASI
SARANA MANDI, CUCI, KAKUS INDIVIDU DANA ANGGARAN PENDAPATAN

DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN SUMBAWA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SUMBAWA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas sarana mandi,

Mengingat :

cuci, kakus individu dan menciptakan sanitasi layak serta
mengurangi angka Buang Air Besar Sembarangan (BABS)
di Kabupaten Sumbawa, Pemerintah Kabupaten Sumbawa
akan melaksanakan program bantuan pembangunan dan
rehabilitasi sarana mandi, cuci, kakus individu di Kabupaten
Sumbawa;,

. bahwa untuk kelancaran dan tertib administrasi

pelaksanaan program dimaksud, diperlukan petunjuk tata
cara pelaksanaan bantuan pembangunan dan rehabilitasi
sarana mandi, cuci, kakus individu dana anggaran
pendapatan belanja daerah Kabupaten Sumbawa yang diatur
dalam Peraturan Bupati;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Petunjuk Pelaksanaan Bantuan
Pembangunan dan Rehabilitasi Sarana Mandi, Cuci, Kakus
Individu Dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Sumbawa;

. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I dalam Wilayah
Daerah-daerah Tingkat 1 Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1655);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan
-dan Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5188);




Menetapkan

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
101, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5883) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan
Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6624);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 7/PRT/M/2018 tentang Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 403);

. Peraturan Menteri Perumahan Rakyat Nomor

29/Permen/M/2018 tentang Standar Teknis Standar
Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Berita Negara Republik lndonesia Tahun 2018 Nomor 1891};

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781};

. Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 18 Tahun

2007 tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2007 Nomor
18, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa
Nomor 522);

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN BUPATI TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN

BANTUAN PEMBANGUNAN DAN REHABILITASI SARANA
MANDI, CUCI, KAKUS INDIVIDU DANA ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH KABUPATEN
SUMBAWA.




=
|

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

10.
11.

12.

13.

14.

15.

Bupati adalah Bupati Sumbawa.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah dalam penyelenggraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah.

Dinas adalah Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dibidang perumahan rakyat dan kawasan permukiman.

Camat adalah Kepala Kecamatan yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai Perangkat Daerah.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kelurahan adalah bagian wilayah dari Kecamatan sebagai perangkat
Kecamatan

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Kepala Desa adalah Kepala Pemerintahan Desa.
Lurah adalah Kepala Pemerintahan Kelurahan.

Perangkat Desa/Kelurahan adalah unsur penyelenggara pemerintahan
desa yang bertugas membantu Kepala Desa/Lurah dan terdiri atas
Sekretariat Desa/Kelurahan, pelaksana kewilayahan (Kepala
Dusun/Kepala Lingkungan), dan pelaksana teknis (Kepala seksi dan
kepala urusan di kantor desa/kelurahan)

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat BPD adalah
lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya
merupakan wakil dari penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah
dan ditetapkan secara demokratis.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disebut APBD
adalah rencana keuangan tahunan Pemerintah Daerah yang disetujui

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan ditetapkan dengan Peraturan
Daerah.

Kelompok Swadaya Masyarakat yang selanjutnya disingkat KSM adalah
kumpulan dari perseorangan penerima bantuan.

Sarana Mandi, Cuci, Kakus Individu yang selanjutnya disebut MCK
Individu adalah salah satu sarana fasilitas yang digunakan masing-masing
oleh satu keluarga untuk keperluan mandi, mencuci, dan buang air di
masing-masing rumah.



16. Bantuan Pembangunan Sarana Mandi, Cuci, Kakus Individu yang
selanjutnya disebut Bantuan Pembangunan Sarana MCK Individu adalah
kegiatan pembangunan melalui dana APBD Kabupaten Sumbawa berupa
sarana mandi, cuci, kakus individu yang layak huni dan sehat secara
swadaya.

17. Bantuan Rehabilitasi Sarana Mandi, Cuci, Kakus Individu yang
selanjutnya disebut Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu adalah
kegiatan rehabilitasi melalui dana APBD Kabupaten Sumbawa berupa
sarana mandi, cuci, kakus individu yang layak huni dan sehat secara
swadaya.

18. Tenaga Fasilitator Lapangan yang selanjutnya disingkat TFL adalah tenaga
profesional pemberdayaan lokal yang menjadi penggerak dan pendamping
penerima bantuan dalam melaksanakan kegiatan rehabilitasi RTLH.

19. Bank Penyalur adalah bank mitra kerja sebagai tempat dibukanya
rekening KSM penerima bantuan dan penyaluran serta pemanfaatan dana
bantuan.

20. Toko/Penyedia Bahan Bangunan adalah mitra kerja sebagai penyedia
bahan bangunan kebutuhan Pembangunan dan Rehabilitasi Sarana
Mandi, Cuci, Kakus Individu.

21. Masyarakat Berpenghasilan Rendah yang selanjutnya disingkat MBR
adalah masyarakat yang mempunyai keterbatasan daya beli sehingga
perlu mendapat dukungan pemerintah untuk memperoleh rumah yang
layak huni.

BAB 11
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Peraturan Bupati ini dimaksudkan untuk memberikan petunjuk/pedoman
bagi penerima bantuan dan pihak terkait dalam melaksanakan Bantuan
Pembangunan dan Rehabilitasi Sarana MCK Individu.

Pasal 3

Peraturan Bupati ini bertujuan agar Bantuan Pembangunan dan Rehabilitasi
Sarana MCK Individu dilakukan sesuai dengan tata cara pelaksanaan yang
baik.

BAB Il1
RUANG LINGKUP

Pasal 4

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi pelaksanaan Bantuan
Pembangunan dan Rehabilitasi Sarana MCK Individu yang dananya
bersumber dari APBD Kabupaten Sumbawa.



BAB IV
PELAKSANAAN PROGRAM
Pasal 5

(1) Petunjuk pelaksanaan Bantuan Pembangunan dan Rehabilitasi Sarana
MCK Individu meliputi :

a. penyusunan proposal usulan dari Desa/Kelurahan;

b. verifikasi dan sosialisasi Bantuan Pembangunan dan Rehabilitasi
Sarana MCK Individu;

c. penetapan penerima bantuan;
d. laporan pertanggungjawaban; dan
e. hal-hal khusus lainnya.
(2) Petunjuk pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk :

f. Pembangunan Sarana MCK Individu sebagaimana tercantum dalam
Lampiran 1; dan

g. Rehabilitasi Sarana MCK Individu sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Ii;
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP |

Pasal 6
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundaﬁgkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sumbawa.

Ditetapkan di Sumbawa Besar
pada tanggal 3 2021

/ BUPATI SU Z?AW

y MAHMUD ABDULLAH
Diundangkan di Sumbawa Besar /
pada tanggal 3 Mel 201y

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SUMBAWA,

HASAN BASBRI

BERITA DAERAH KABUPATEN SUMBAWA TAHUN 2021 NOMOR 11



LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR " TAHUN 2021

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN

BANTUAN PEMBANGUNAN SARANA MANDI,
CUCI, KAKUS INDIVIDU DANA ANGGARAN
PENDAPATAN BELANJA DAERAH
KABUPATEN SUMBAWA

PETUNJUK PELAKSANAAN
BANTUAN PEMBANGUNAN SARANA MANDI, CUCI, KAKUS INDIVIDU
DANA ANGGARAN PENDAPATAN BELANJA DAERAH
KABUPATEN SUMBAWA

LATAR BELAKANG

1. Bahwa masyarakat di Kabupaten Sumbawa pada umumnya masih
ada masyarakat yang buang air besar sembarangan dan tidak
memiliki sarana Mandi, Cuci dan Kakus (MCK) sendiri di rumah baik
ditinjau dari aspek konstruksi, kesehatan maupun sosial. Hal tersebut
terkait tingkat pendapatan yang rendah sehingga perlu adanya
perhatian dari semua pihak.

2. Bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas perumahan, lingkungan
dan sanitasi di Kabupaten Sumbawa serta mengurangi angka Buang
Air Besar Sembarangan (BABS) yang dapat merubah perilaku buang
air besar sembarangan dan hidup sehat sehingga dilaksanakan
kegiatan Bantuan Pembangunan Sarana MCK Individu bagi
masyarakat di Kabupaten Sumbawa.

3. Bahwa ketersediaan bahan material lokal untuk pembangunan Sarana

MCK Individu pada umumnya cukup tersedia di desa/kelurahan, di

" samping itu nilai-nilai gotong royong sabagai modal dasar

pembangunan masih terpelihara dengan baik sehingga apabila ada

bantuan atau program pembangunan yang bersifat stimulan,

masyarakat mudah untuk berpartisipasi melaksanakan pembangunan
dimaksud.

4. Bahwa dengan gambaran kondisi masyarakat tersebut diatas maka
Pemerintah Kabupaten Sumbawa memprogramkan kegiatan Bantuan
Pembangunan Sarana MCK Individu bagi Masyarakat Berpenghasilan
Rendah (MBR)/Masyarakat Miskin yang belum/tidak memiliki sarana
MCK sendiri dan mampu berswadaya dengan memberikan bantuan
langsung kepada masyarakat melalui rekening Kelompok Swadaya
Masyarakat. Ketua kelompok memfasilitasi pembelian bahan-bahan
kebutuhan pembangunan sarana MCK individu, upah kerja dan biaya
administrasi.

5. Pemerintah Kabupaten Sumbawa mengalokasikan/memprogramkan
melalui dana APBD Kabupaten untuk penanganan angka Buang Air
Besar Sembarangan (BABS) melalui program Bantuan Pembangunan
Sarana MCK Individu bagi masyarakat yang belum/tidak memiliki
MCK sendiri dengan nilai bantuan per unit sebesar Rp. 6.250.000,-
(enam juta dua ratus lima puluh ribu rupiah) dengan perincian untuk

. pembelian material bahan bangunan Rp. 5.650.000,- (lima juta enam
ratus lima puluh ribu rupiah), upah kerja Rp. 500.000,- (lima ratus
ribu rupiah) dan biaya administrasi Rp. 100.000,- (seratus ribu
rupiah).



II.

DASAR

1.

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah-daerah Tingkat I
Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5188);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 101, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5883) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Perumahan dan
Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6624);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 310);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
7/PRT/M/2018 tentang Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 403);

Peraturan Menteri Perumahan Rakyat Nomor 29/Permen/M/2018
tentang Standar Teknis Standar Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 1891});

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 18 Tahun 2007
tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2007 Nomor 18, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 522);



III. MAKSUD DAN TUJUAN

Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan percepatan penurunan
kemiskinan dan mengurangi angka Buang Air Besar Sembarangan
(BABS) di Kabupaten Sumbawa melalui penyediaan sarana MCK Individu
dimasing-masing rumah.

Tujuan pelaksanaan program ini antara lain :

1. masyarakat dapat memiliki MCK sendiri yang layak baik dari aspek
konstruksi, kesehatan maupun sosial;

2. terciptanya prilaku hidup bersih dan sehat di Kabupaten Sumbawa;

3. mengurangi angka Buang Air Besar Sembarangan (BABS} di
Kabupaten Sumbawa;

4, pencegahan dan penanganan stunting di Kabupaten Sumbawa;

5. terciptanya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi
angka rumah tangga miskin;

6. melestarikan semangat gotong royong di kalangan masyarakat yang
terorganisir dalam bentuk kelompok kerja; dan

7. memberi kesempatan kepada masyarakat untuk merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi, memelihara hasil pembangunan dan
mengembangkan sendiri sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat.

IV. SASARAN

Sasaran penerima Bantuan Pembangunan Sarana MCK Individu dari
Pemerintah Kabupaten Sumbawa adalah Masyarakat Miskin yang
mampu berswadaya/Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) yang
belum/tidak memiliki MCK sendiri dan tersebar di wilayah Kabupaten
Sumbawa.

V. PENDANAAN

Seluruh pendanaan dibebankan pada Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten Sumbawa.

VI. PENGORGANISASIAN |
1. Tingkat Pemerintah Kabupaten Sumbawa

Di tingkat Pemerintah Kabupaten Sumbawa dibentuk Kelompok Kerja
Perumahan dan Kawasan Permukiman (Pokja PKP) dan Tim
Pelaksana Kegiatan/Tim Koordinasi yang ditetapkan melalui
Keputusan Bupati Sumbawa dengan keanggotaan terdiri dari unsur-
unsur Perangkat Daerah terkait di lingkungan Kabupaten Sumbawa
serta unsur Kecamatan dan Desa/Kelurahan lokasi penerima
bantuan dan Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL).

2. Tingkat Kelompok Masyarakat

Kelompok masyarakat merupakan penerima bantuan sekaligus
sebagai  pelaksana langsung terhadap kegiatan Bantuan
Pembangunan Sarana MCK Individu yang disebut dengan Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM). Pembentukan KSM dilakukan dengan
penetapan Keputusan Kepala Desa/Lurah. KSM dalam pelaksanaan
kegiatan Bantuan Pembangunan Sarana MCK Individu akan



didampingi oleh Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL} sesuai dengan
Desa/Kelurahan pendampingan yang telah ditentukan.

VII. PERSYARATAN
1. Persyaratan Penerima

Persyaratan dan kriteria penerima Bantuan Pembangunan Sarana
MCK Individu Dana APBD Kabupaten Sumbawa sebagai berikut :

a.
b.

g.

h.

Warga Negara Indonesia;

masyarakat miskin/Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR)
dengan penghasilan dibawah Upah Minimum Kabupaten (UMK)
sesuai dengan data masyarakat yang belum/tidak memiliki MCK
sendiri dari desa/kelurahan di Kabupaten Sumbawa;

memiliki tanah dan tidak dalam status sengketa;

memiliki rumah satu-satunya dan belum memiliki sarana MCK
sendiri;

belum pernah menerima bantuan serupa baik dari Pemerintah

Pusat, Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat atau Pemerintah
Kabupaten Sumbawa;

memiliki sarana dan/atau sumber air bersih;

membangun sendiri bangunan MCK-nya, memelihara dan
mengembangkan sendiri serta mampu berswadaya;

bersungguh-sungguh mengikuti program Bantuan Pembangunan
Sarana MCK Individu; dan

dapat bekerja secara kelompok.

2. Persyaratan Administrasi

Persyaratan administrasi penerima Bantuan Pembangunan Sarana
MCK Individu Dana APBD Kabupaten Sumbawa sebagai berikut :

a.
b.

= 0 a0

g.

proposal;

surat permohonan pencairan dana;

kwitansi (ditempel materai bernilai cukup);

Pakta Integritas (ditempel materai bernilai cukup);
Surat Pernyataan (ditempel materai bernilai cukup};

fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga (KK);
dan

fotokopi rekening bank KSM yang masih berlaku.

(seluruh persyaratan administrasi dibuat dalam rangkap 3 (tiga))

VIII. PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Persiapan Pelaksanaan

a. Pembentukan Organisasi Pelaksana

Pembentukan organisasi pelaksana dilaksanakan pada semua
tingkatan oleh pejabat yang memiliki wewenang untuk itu
sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. Masyarakat penerima
bantuan dibentuk dalam satu wadah yang disebut dengan
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).
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b. Perekrutan dan Pembekalan Tenaga Fasilitator Lapangan

Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL} adalah tenaga pemberdayaan
lokal yang menjadi penggerak dan pendamping penerima
bantuan dalam melaksanakan kegiatan Pembangunan Sarana
MCK Individu untuk mewujudkan sanitasi layak dan bebas
buang air besar sembarangan.

Perekrutan TFL dilakukan oleh Tim Seleksi melalui seleksi
berdasarkan keterampilan dalam melakukan pemberdayaan
masyarakat dan pendampingan teknis. TFL yvang telah bekerja
dalam pendampingan bidang terkait sebelum tahun anggaran
berjalan dapat direkrut kembali tanpa melalui seleksi apabila
berintegritas dan hasil penilaian kinerja mencapai nilai ambang
minimal tertentu.

c. Penunjukan Bank Penyalur

Bank Penyalur adalah bank mitra kerja yang ditunjuk dalam
rangka penyaluran dana bantuan Pembangunan Sarana MCK
Individu Dana APBD Kabupaten Sumbawa.

Bank penyalur merupakan bank umum yang sehat yang
menampung rekening kas umum daerah dan ditetapkan oleh
Kepala Daerah dengan mematuhi ketentuan penyaluran dalam
perjanjian kerja sama. Bank penyalur bertugas untuk membuka
rekening KSM penerima bantuan dan melakukan pelayanan
penarikan/pemindahbukuan rekening dana bantuan.

Bank/pos penyalur yang telah ditetapkan melakukan
pembahasan rancangan perjanjian kerjasama (PKS) dengan
PPK/penanggungjawab kegiatan yang telah dibahas bersama
selanjutnya ditandatangani oleh perwakilan dari kedua belah
pihak.
2. Penyiapan Masyarakat
a. Sosialisasi

Sosialisasi dilaksanakan oleh Tim Koordinasi Kabupaten dan
Dinas dengan tujuan memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang filosofi dan petunjuk teknis pelaksanaan
Bantuan Pembangunan Sarana MCK Individu Dana APBD
Kabupaten Sumbawa.

b. Pengajuan Permohonan/Proposal

1) Permohonan/proposal calon KSM penerima bantuan diajukan
oleh Kepala Desa/Lurah mengetahui Camat dan yang
difasilitasi/ didampingi oleh Tenaga Fasilitator Lapangan
(TFL).

2) Identifikasi masyarakat calon penerima bantuan dilakukan
oleh Kepala Desa/Lurah bekerjasama dengan BPD, LPM,
Kepala Dusun, Ketua RW dan Ketua RT dengan tujuan agar
penyaluran bantuan tepat sasaran.

3) Permohonan ditujukan kepada Bupati Sumbawa melalui
Dinas dan penyampaiannya dikoordinasi dengan Pemerintah
Kecamatan setempat.
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C.

€.

Verifikasi Calon Penerima Bantuan

1) Verifikasi terhadap calon penerima bantuan dilaksanakan
secara berjenjang.

2) Adapun proses Verifikasi terhadap calon penerima bantuan
diusulkan oleh Kepala Desa/Lurah dan diketahui/disetujui
oleh Camat, selanjutnya diverifikasi oleh Tenaga Fasilitator
Lapangan (TFL) dan Tim Koordinasi Kabupaten dengan
mengacu kepada persyaratan/kriteria penerima bantuan baik
dari segi administrasi maupun verifikasi lapangan dengan
melihat langsung kondisi rumah dan MCK.

Penetapan Penerima Bantuan

1) Penetapan kelompok sasaran penerima bantuan/KSM
ditetapkan dengan Keputusan Bupati Sumbawa yang
didasarkan atas usulan Kepala Dinas setelah dilakukan
verifikasi terhadap penerima bantuan oleh TFL dan tim
_verifikasi dari Kabupaten.

2) Keputusan ini disampaikan kepada bank/pos penyalur
sebagai dasar bank/pos penyalur membuka rekening atas
nama KSM.

3) Dalam hal Penerima bantuan yang telah ditetapkan meninggal
dunia, pelaksanaan kegiatan dapat dilaksanakan pada ahli
waris yang memenuhi syarat Penerima bantuan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4) Apabila terdapat penggantian nama penerima bantuan yang
disebabkan oleh :

a) masyarakat penerima bantuan pindah ke Desa/Kelurahan
lain atau tidak berada ditempat saat pelaksanaan
kegiatan;

b) mengundurkan diri dan menolak bantuan; dan/atau

c) tidak sesuai dengan kriteria/persyaratan yang telah
ditentukan setelah ditetapkan penerima bantuan dengan
Keputusan Bupati Sumbawa;

maka penerima bantuan dapat dialihkan/diganti dengan
nama penerima lain yang dilampiri dengan berita acara
penggantian nama dari Desa/Kelurahan (Kepala Desa/Lurah).

Identifikasi Kebutuhan Penanganan Sarana MCK Individu

1) Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)/Penerima bantuan
didampingi TFL dalam melakukan identifikasi rencana dan
menentukan kebutuhan Pembangunan Sarana MCK Individu
dengan memperhatikan keberpihakan pada penyandang
disabilitas. Hasil identifikasi kebutuhan dituangkan dalam
dokumen teknis/RAB yang menjadi bagian dari proposal.

2) Bantuan Pembangunan Sarana MCK Individu adalah suatu
program pembangunan sarana MCK individu yang
mengutamakan pemberdayaan masyarakat atau partisipasi
aktif masyarakat dimana dana bantuan yang diberikan hanya
bersifat stimulan sehingga diharapkan masyarakat dapat
berswadaya dengan mengutamakan budaya gotong royong,
sedangkan Pemerintah Kabupaten Sumbawa hanya sebagai
fasilitator.
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3) Kegiatan Bantuan Pembangunan Sarana MCK Individu
sepenuhnya  dilaksanakan oleh  Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) dan didampingi oleh TFL. Ketua kelompok
difasilitasi TFL memimpin seluruh anggota kelompok
menyusun rencana kerja sebagai dasar pelaksanaan kegiatan.

f. Survey Toko / Penyedia Bahan Bangunan

1) Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) didampingi TFL
melakukan survey toko/penyedia bahan bangunan untuk
ditetapkan dalam kesepakatan. Survei toko/penyedia bahan
bangunan meliputi ketersedian dan harga satuan bahan
bangunan, ketersediaan sarana angkutan serta persyaratan
administrasi.

2) Dalam melakukan survei, KSM melakukan negosiasi harga
dengan toko/penyedia untuk menyepakati harga bahan
bangunan merupakan harga yang sudah termasuk pajak dan
biaya pengiriman sampai di lokasi yang disepakati. Harga yang
disepakati merupakan harga yang paling menguntungkan bagi
masyarakat (harga termurah dengan kualitas bahan yang
memenuhi standar).

3) Kesepakatan pemilihan toko/penyedia bahan bangunan
dilakukan oleh KSM berdasarkan berita acara yang telah
disepakati. '

3. Penyaluran Dana Bantuan

Penyaluran dana bantuan dilakukan dalam 1 (satu) tahap melalui
pemindahbukuan dari rekening kas umum daerah ke rekening KSM
mengikuti ketentuan tentang pengelolaan keuangan daerah.

Penyaluran dana bantuan dilaksanakan oleh Dinas setelah
penerima bantuan memenuhi persyaratan administrasi pencairan
dana yang telah ditentukan. Pencairan dana dilakukan pada Bank
penyalur yang telah ditentukan. Bantuan Pembangunan Sarana
MCK Individu diberikan kepada masyarakat sebagai bantuan
langsung yang disalurkan melalui Rekening KSM yang digunakan
untuk pembangunan sarana MCK bagi masyarakat yang
belum/tidak memiliki sarana MCK sendiri.

Pencairan dan Pemanfaatan Dana Bantuan

a. Dalam penggunaan dana bantuan, KSM penerima bantuan
menyusun Rencana Pemanfaatan Dana (RPD) berdasarkan
rencana anggaran biaya dalam proposal teknis penerima bantuan.
RPD terdiri atas rencana pembelian bahan bangunan dan
pembayaran upah kerja berdasarkan tahap penggunaan dana
bantuan. Dalam hal terjadi perubahan rencana dan harga, baik
RAB maupun RPD, dapat dilakukan penyesuaian rencana
kegiatan berdasarkan berita acara perubahan.

b. Toko/penyedia bahan bangunan tempat pembelian bahan
bangunan dipilih dan ditunjuk oleh KSM berdasarkan survei dan
kesepakatan. Kontrak pembelian bahan bangunan berupa
perjanjian kerja sama yang disepakati antara KSM dengan
toko/penyedia bahan bangunan.

c. Apabila toko/penyedia bahan bangunan tidak dapat menyediakan
seluruh kebutuhan bahan bangunan bagi penerima bantuan,

maka toko/penyedia bahan bangunan dapat bekerjasama dengan
penyedia bahan bangunan lain dengan syarat toko/penyedia
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bahan bangunan yang bekerja sama dengan penerima bantuan
bertanggung jawab terhadap pemenuhan kontrak.

d. Dalam pelaksanaan fisik, penerima bantuan dapat mengerjakan
kegiatan pembangunan apabila memiliki keterampilan bertukang
atau menunjuk tukang atau pekerja lain. Dalam hal penerima
bantuan menunjuk tukang dalam pembangunan rumah.

e. Pemanfaatan Dana bantuan dilakukan oleh KSM/penerima
bantuan untuk :

1)

2)

Membeli bahan bangunan

Penyampaian RPD ke toko/penyedia bahan bangunan
merupakan bukti pemesanan bahan bangunan. Pengiriman
bahan bangunan dilakukan dalam 2 (dua) tahap sebesar
masing-masing 50 % (lima puluh persen) sesuai RPD._ Tahap |
50% (lima puluh per seratus) sesuai dengan Rencana
Penggunaan Dana (RPD) Tahap I dilakukan setelah proposal
permohonan pencairan dana disetujui dan tahap II 50% (lima
puluh per seratus) sesuai dengan Rencana Penggunaan Dana
(RPD) Tahap II dilakukan setelah pekerjaan dilakukan
mencapai progres fisik 50% (lima puluh per seratus) serta
mendapatkan persetujuan dan rekomendasi pencairan dana
tahap II dari penanggungjawab kegiatan di Dinas dengan
menunjukkan foto progres fisik 50% (lima puluh per seratus).

KSM/Penerima bantuan didampingi TFL memeriksa dan
menerima bahan bangunan yang dikirimkan toko/penyedia
bahan bangunan berdasarkan RPD. Pembayaran pembelian
bahan bangunan dilakukan dengan cara
pemindahbukuan/transfer uang rekening dari rekening
penerima bantuan ke rekening toko/penyedia bahan
bangunan setelah bahan bangunan dikirim oleh
toko/penyedia bahan bangunan dan diterima oleh penerima
bantuan.

Toko/penyedia bahan bangunan dapat mengirim seluruh
bahan bangunan (tahap 1 dan tahap 2) sekaligus dalam
rangka percepatan dan kemudahan pengiriman berdasarkan
kesepakatan dengan penerima bantuan tetapi pembayaran
tetap dalam 2 (dua) tahap yang terbagi atas tahap 1 sebesar
50% dan untuk tahap 2 sebesar 50% dapat dibayarkan setelah
14 (empat belas) hari kalender dari pembayaran tahap 1 atau
sesuai kesepakatan.

Membayar upah kerja

Pembayaran upah kerja dilakukan dalam 2 tahap sebesar
masing-masing 50% (lima puluh persen) sesuai RPD dengan
cara penarikan tunai dari rekening KSM. Pembayaran upah
kerja sesuai dengan 2 tahap yaitu 50% upah kerja tahap 1
dan 50% upah kerja tahap 2.penarikan dari rekening
penerima bantuan. Pembayaran upah kerja tahap I dapat
dilakukan apabila progres pelaksanaan fisik telah mencapai
50% dan tahap II dapat dilakukan apabila progress
pelaksanaan fisik telah mencapai 100%. Pembayaran upah
kerja dapat dilakukan secara tunai atau transfer. Bukti
pembayaran upah kerja berupa kuitansi atau bukti lain yang
sah. Bukti pemanfaatan dana bantuan untuk pembayaran
upah kerja berupa slip penarikan dana dari rekening penerima
bantuan.
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Pemanfaatan dana bantuan tahap II dilakukan setelah pekerjaan
dilakukan mencapai progres fisik 50% (lima puluh per seratus)
serta mendapatkan persetujuan dan rekomendasi pencairan dana
tahap Il dari penanggungjawab kegiatan di Dinas dengan
menunjukkan foto progres fisik 50% (lima puluh per seratus).

Bantuan Pembangunan sarana MCK individu sebesar
Rp.6.250.000 (enam juta dua ratus lima puluh ribu rupiah)
digunakan untuk pembelian bahan bangunan kebutuhan
pembangunan rumah, upah kerja dan biaya administrasi.

. Pembelian bahan bangunan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan

pembangunan sarana MCK individu dialokasi dana bantuan
sebesar Rp.5.650.000 (lima juta enam ratus lima puluh ribu
rupiah).

Upah kerja dalam pelaksanaan Pembangunan sarana MCK
individu sebesar Rp500.000 (lima rtaus ribu rupiah).

Biaya administrasi sebesar Rp.100.000 (seratus ribu rupiah)
digunakan untuk biaya pembukaan rekening KSM, biaya
proposal, biaya transport, pembuatan stempel KSM dan biaya
laporan pertanggungjawaban (SPJ).

5. Pertanggungjawaban Dana

a.

KSM penerima bantuan menyusun laporan progres fisik. KSM
penerima bantuan menyusun laporan penggunaan dana (LPD)
tahap 1 dan laporan penggunaan dana (LPD) tahap 2.

Dalam rangka memastikan pelaksanaan fisik telah mencapai
100%, maka penerima bantuan membuat surat pernyataan
penyelesaian pekerjaan.

KSM penerima bantuan bertanggung jawab formal dan material
atas pelaksanaan fisik kegiatan. ‘

Penerima bantuan wajib menyampaikan Laporan Penggunaan
Dana Bantuan kepada PPK/Dinas dilengkapi dengan foto progres
pembangunan sarana MCK. LPD dibuat dengan memperhatikan
bukti-bukti pembelanjaan bahan bangunan (SPJ) selanjutnya
disimpan penerima bantuan sebagai objek pemeriksaan.

Penerima bantuan wajib segera menggunakan dan memelihara
MCK individu yang telah selesai dibangun.

Pemerintah daerah kabupaten/kota melalui tim Kabupaten
melakukan pembinaan untuk menjamin sarana MCK Individu
telah digunakan, dipelihara, dan dimanfaatkan sesuai
peruntukan oleh KSM penerima bantuan.

6. Pelaporan

Laporan  pertanggungjawaban pengunaan dana Bantuan
Pembangunan Sarana MCK Individu dibuat oleh KSM penerima
bantuan yang difasilitasi oleh TFL untuk disampaikan kepada
Bupati Sumbawa melalui Dinas.

7. Waktu Pelaksanaan

a.

b.

Batas waktu pelaksanaan kegiatan dilapangan selama 4 (empat)
bulan dan laporan pelaksanaan kegiatan diserahkan ke Dinas.

Apabila KSM/penerima bantuan tidak mengerjakan fisik sarana
MCK individu pada salah satu tahapan pencairan maka dana
dikembalikan ke Kas Daerah Kabupaten Sumbawa.
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IX. PEMBINAAN, MONITORING DAN EVALUASI

Pembinaan, monitoring dan evaluasi kegiatan Bantuan Pembangunan
Sarana MCK Individu dilakukan secara berjenjang meliputi :

1. Dinas/Tim Pelaksana Kegiatan/Tim Koordinasi Kabupaten dengan
ruang lingkup tugas :

a. melakukan verifikasi calon penerima Bantuan Pembangunan Sarana
MCK Individu di Desa/Kelurahan lokasi program;

b. melakukan sosialisasi pelaksanaan Bantuan Pembangunan Sarana
MCK Individu di Desa/Kelurahan lokasi program,

c. melakukan monitoring ke Desa/Kelurahan tentang kesiapan
masyarakat dalam hal kesanggupan swadaya dalam hal penyediaan
bahan-bahan lokal,

d. melaksanakan pembinaan terhadap pelaksanaan kegiatan Bantuan
Pembangunan Sarana MCK Individu, sehingga hasil pelaksanaan
kegiatan bisa maksimal;

e. melakukan evaluasi tingkat partisipasi dan keswadayaan
masyarakat dan pelaksanaan program Bantuan Pembangunan
Sarana MCK Individu.

2. Camat dengan ruang lingkup tugas :

a.melakukan monitoring dan evaluasi tentang hasil identifikasi
masyarakat calon penerima bantuan,;

b. melakukan pembinaan dalam pelaksanaan kegiatan Melakukan
verifikasi calon penerima Bantuan Pembangunan Sarana MCK
Individu di Desa/Kelurahan lokasi program agar bisa mencapai hasil
yang maksimal;

c. memfasilitasi penyelesaian permasalahan yang terjadi
di lapangan; dan

d. melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan sesuai dengan target yang
telah ditetapkan.

3. Kepala Desa/Lurah dengan ruang lingkup tugas :

a. melakukan monitoring dan evaluasi tentang hasil identifikasi
masyarakat calon penerima Bantuan Pembangunan Sarana MCK
Individu;

b.melakukan pembinaan serta monitoring dan evaluasi tentang
kewajiban masyarakat dalam hal pengumpulan bahan lokal,
pembentukan kelompok Kkerja, melakukan rehabilitasi dan
pembangunan rumah dengan pola kerja kelompok. Dari hasil
pembinaan dan monev dibuat laporan kepada Dinas tentang realisasi

pelaksanaan kegiatan Bantuan Pembangunan Sarana MCK Individu;
dan

c. melakukan pembinaan serta monitoring dan evaluasi pada saat
kegiatan rehabilitasi rumah berlangsung sehingga pekerjaan selesai
tepat waktu dan hasilnya dinikmati masyarakat.

4. Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL) dengan ruang lingkup tugas :

a. melakukan verifikasi calon penerima Bantuan Pembangunan Sarana

MCK Individu di Desa/Kelurahan Iokasi program.

b. mendampingi dan menfasilitasi KSM dalam pembuatan kelengkapan
proposal pencaiaran dana bantuan dan laporan pertanggungjawaban
penggunaan dana bantuan;
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c. memfasilitasi KSM dalam penyusunan rencana penggunaan dana
bantuan; .

d.melakukan monitoring ke Desa/Kelurahan tentang kesiapan
masyarakat dalam hal kesanggupan swadaya dalam hal penyediaan
bahan-bahan lokal,

€. melakukan monitoring pelaksanaan progres fisik pengerjaan
perbaikan rumah penerima Bantuan Pembangunan Sarana MCK
Individu; dan

f. melaksanakan pembinaan terhadap pelaksanaan kegiatan Bantuan
Pembangunan Sarana MCK Individu sehingga hasil pelaksanaan
kegiatan bisa maksimal.

5. Toko/Penyedia Bahan Bangunan dengan ruang lingkup tugas :

a. menyediakan dan mengirim bahan bangunan sesuai kontrak atau
permintaan/kebutuhan KSM;

b. mengadministrasikan dan menyampaikan dokumen pembelian dan
pengiriman bahan bangunan kepada penerima Bantuan
Pembangunan Sarana MCK Individu; dan

c. menyetorkan pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

6. Bank/Pos Penyalur dengan ruang lingkup tugas :

a. membuat rekening dan menyalurkan bantuan dalam bentuk uang
kepada KSM penerima Bantuan Pembangunan Sarana MCK Individu
sesuai Keputusan Bupati Sumbawa;

b.melayani KSM penerima Bantuan Pembangunan Sarana MCK
Individu dalam pemanfaatan bantuan; dan

c. Menyusun laporan penyaluran dan pelayanan pemanfaatan
Pembangunan Sarana MCK Individu berupa uang.
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PROPOSAL
BANTUAN PEMBANGUNAN MANDI, CUCI, KAKUS (MCK) INDIVIDU
DANA APBD KABUPATEN SUMBAWA

1. SURAT PERMOHONAN

2. DAFTAR PENERIMA BANTUAN

3. SUSUNAN PENGURUS KELOMPOK SWADAYA MASYARAKAT (KSM)
4. REKENING BANK

5. RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

6. KARTU TANDA PENDUDUK (KTP)

7. KARTU KELUARGA (KK)
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Format Surat Permohonan :

(i AT T Py
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Format Daftar Penerima Bantuan :

| mnumm smmwa

DAFTAR NAMA PENERIMA BANTUAN
PEMBANGUNAN MCKINDIVIDU.

m:ma 7 A
L A KEC&M&TAN B
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Format Susunan Pengurus KSM :

“ksM <. .

__ KABUPATENSUMBAWA

SUSUNAN PENGURUS/ STRUKTUR.
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Format Foto 0% dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) :

NAMA SASARAN

Foto 0%

(koudlsi laban tempst akan dibangun MCK Indi\'ldu)
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DOKUMEN TEKNIS _
BANTUAN PEMBANGUNAN MANDI, CUCI, KAKUS (MCK) INDIVIDU
DANA APBD KABUPATEN SUMBAWA

BERITA ACARA HASIL KESEPAKATAN PEMILIHAN TOKO/ PENYEDIA
BAHAN BANGUNAN

PERJANJIAN KERJASAMA PEMBELIAN BAHAN BANGUNAN
RENCANA PENGGUNAAN DANA (RPD) TOTAL TAHAP I DAN I
RENCANA PENGGUNAAN DANA (RPD) TAHAP 1

RENCANA PENGGUNAAN DANA (RPD) TAHAP II

SURAT PERNYATAAN PENERIMA BANTUAN

SURAT KETERANGAN TANAH

KEPUTUSAN KEPALA DESA/LURAH TENTANG PEMBENTUKAN
KELOMPOK SWADAYA MASYARAKAT (KSM)
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Format Berita Acara Hasil Kesepakatan Pemilihan Toko/Penyedia
Bahan Bangunan :
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| Format Perjanjian Kerjasama Pembelian Bahan Bangunan :
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Format Rencana Penggunaan Dana (RPD) Total Tahap I dan II :

RENCANA PENGGUNAAN DANA (RPD) TAHAP 1 & 1Y
BANTUAN PEMBANGUNAN MCK INDIVIDLU TAUUN 2029
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Format Rencana Penggunaan Dana (RPD) Tahap 1 :
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Format Rencana Penggunaan Dana (RPD) Tahap IT :

RI',\T(,.-\VA PENGGUNAAN DANA mrm TAHAP {4
BANTUAN PEMBANGUNAN MCK INDIVIDU TAHUN 2021

e R Y R N LA BT

1 \sﬁﬁimmmm mwﬁ ™

t [Sonees 55 30 kg 6|  nak 43, 500 3_:5.{1&}
2 PPasiy Pasaie T o 5,000 -]

3 -] Lombar PO -

-4 T-12cmi _ .Y} 204D 1, 8K
¥ - D J83. 000 - |

¢ }Besi Bavan Polos (3 £ . i .. GYED T .

.7 JBemi Beton Pokis 3 6 . L0 .

& [Kaww fia 15,000 .

v JBus Merak A TR -

19 P PVC. 2 Sk e .

11 JChosod Jomdork Posichn ~ § 4000 180000

12 YPesionylapon Pisa LN - S0 -

1} Buis Botan D 10 CM o ] TR RN

14 {Ponaiup Diis Baton D 108 0N { N R T 125,000 123,00

1 IRusen dan Phdu Koo /gl N\t [ fnje -~ JOT Y. T

lr.-+gucm:-vminﬁ AN -] Bugad 403 (i -

07 IKeramik Langai 25 x 283 3] ™ XA} 46O

e IRalsinbieh (05 ¢ 20y S ] Lowhar £5.000} Lo 000

1% {Anip ZincakimeSpandeki-2 w (63 @iy 4] tombae Bij (XA M.

W o sy? 4] Batog 38.0EN3 LKL
‘NP PVEC B s 1] Lomjor 000 o aam |

) :z JReai 153 ) ) ] | Piiab 13,00k 13,00

| lurﬁ KERSA ' _ 248000

e s ning ”

Ill BEAY A \I]\ll\lb'l‘ll.\bl A il
S . .llI{\ll.,MI DANA ﬂa\.\l'l'l!i\.\f‘!'ml\l'll . Li1so00 |

lfdnlnu J'am Serutus Hoa Poiih Lisn Ridy Ruplah
- Mengetaing ; Bz kel
Retui WEA L e e e Pesrans Bantan
Ccnarmaiaen e pereneanaregee 1isarersses e egisane
Fezyea Pasiitaror Lapiossm
{ ]
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Format Surat Pernyataan Penerima Bantuan :

SURAT PERNYATAAN

Yang bertandtatamgan di bawah ini ©

Momor KTP :'. raeas Ee e er e 4 e et
Umur/Usia Tahun
Peketjaan
Alamat’
Desa/Relurahan ..._...................
Kecamatan .,
K.’ibupaicnSumbawa
Provinsi Nusa Tenggara Barat

Dengan int menyatakan

‘Belum pernah menerima bantuan pembanguitan MUK Individu dari program vang lain/sejenis.
Tanah yang saya kuasai merupskan anah. milik sendiri,
“Belum memitiki MCK sendiei.

Bersedia melakukan pembangunan MUK Individu dan akan menggusiakan sarana MCK Individu
' tersebut yang telah dibangun.:

Bersedia melakukan pembangunan MCK Individa dengan dana baniuan yang tersedia dan mau
barswadaya.

Rersungguh-suiggub. dalam mengikui pmgmm pantuar pembangunan MCK Individu sesuai
. dengan peraturan yang bertaku.

& AN

Pemikion surst pérnymgan am stiva bust dengari sehenarnya di Mos keriag bermateai secukupmya,
Apahilg Saya semibat. pernyataan ini tidak dengan scheriarnya, sayn bersedia. dinmim & hadapan
‘hukum sesasi peratorgn perandang-undabgan yanyg berlak,

T N L

‘Mengetshui :
.Kepala Desa‘bwrah ............... Yang Menyaakan ;
o for
lmmﬂlﬂl
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Format Surat Keterangan Tanah :

szm Dm,Lm LEEL RS L LA ELL]]]
m‘m l."."l.’.l.l'. mUPATEN s"mwA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama L eerrimeeeeieeneranirein
Jabatan D ehearrrereseratir sttt rranraeann it rrnre
Alamat D et reearrrar et abnret v nrenernnnn

dengan ini mencrangkean bahwa :

I. Scbidang tanah milik/dikuasai .............. {penerima bantuan), bérupa
tanah kering seluas ......... m* dengan batas-batas :

“ara e ienreiieseneienes

“Timur .

‘Selalan

-Biral e ieigetdrm e rcaneekn et Tae e araeass

Sungguh-sungguh aclalah hak mnlik dari mlkuasai oleh ;

Nama

Alamat P S-SR
Desa/Kelurahan  ......cco..oe... Kecamatan

Kabupaten Sumbawa Provinsi NTB

2. Pemilik/penguasa tanah - terschut adalah Warga Negara  Indoncsia,
pekerjaan sebagai ..o Aremmenerbennerarrs s
3. Tanah tcrscbut adalah benar atas nama . s .. dan tidak mt:n;ada
perselisihan dengan pibak lain, baik mengenm haknyﬂ maupun batas-
batasnya.
- Tanah tersebut dlpcrgunukan untuk lukam sarana MCK Indwidu
5. Petuk I3, Girik, Leter C, Pepipil, Setifikat Tanah dan sejenisnva. atas tanah
tersebut tidak ada karena : {hilang, musnah, rusak, tidak 1ertib®,

o

*) Coret yang tidak pertia

38



Format Keputusan Kepala Desa/Lurah tentang Pembentukan Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSH) :

KEPALA DESA/LURAM ..
KABUFATEN %UHBAWA

' KEPUTUSAN KEPALA DESALURAH .., ......
NOMOR ... TAHEN . oo

TEN’[‘&NG

PEMHF\?TIJKA‘I D&h PE.’E\-FTAI"AN KELWPOK ;W&OAY& MASYAR‘\KAT (KSM 3
PENERIMA BANTUAN PEMBANGUNAN MCK INDIVIDU

DESAKELURAMAN ., _ .

DANA APBD KABUPATEN SUMBAWA TAHUN ANGGARAN ...

: i’(ﬁl‘ih_!-.'ﬁ us-_wuumm e PR ey

Menimbaing .. babwa dalap: mngta menmgimtkan izalitss. Imgkungan den' sanitus st
' mﬂimngl wgﬁ& Buang Alr. Posar Smsbmgan {&»\BS‘} di’ k&hu;men
“Sunibaws:. "Pometintih, Ksﬂmmtm !sumhawa ohan. mgliksarakan program.
-__-bamuaa pembnngum mandi, cuci, kakus: @MCKF mxlméu di “Rabupaies

‘Sumbavin;:

b. bahwa antel Kelancusin: pelakanaan Program finman. Ranmad’ Penibarigini
Mandi, Cuch, Kakus tMLM Individu Dasz APBD hatmpatcn Sumbiws Tahon
Anggaran ., mdu dibemak dan’ dum;ﬂmu kelnmpet mad&m mnsymkm_ _
“pereriing batmmn wmbangmm ‘mandi, couch, Kokus (’64(‘ Ky individ.
i DisoKeluratan . Kceamaﬁ -« Nabupaten, Smuhma. '

. babwa anggota ktlam;mk YoRE dmmkw !nmmg keputizan ini wlah memonul
' keiserin dan pérsyaratan péiiiog lnmxuan stimiatain dimiakad; '

d babwa tmasmm pertimbangan wbagmnwna dimakstd pada buruf 3, hurt'b
'-daq [ p:rlu mmapkm ‘kepowissn  Kepals. Desalursh  tentany .
Pembentukan d&n Pesctapan Kelonpok Swadays. Mamram £K5Vl; Penering
‘Busitian Pembongunan \‘Ismdl Cuci, Kakus-{MCK) fndividy’ Desa/Kelurahan.
e ;-.-,._., lktml&lan .. Duna &PI@D huhyp_,a_!u_a Sumbawa Tatiun

Mengingat 11 bm{mg Undang Nomor 06 Tahun 2014 rewiang Dess:.

-2 Persturan Daersh Kabupatcn Sombains b«omar ..... ’falmn R ttmaug
Anggsran Pendapatan dan Bélanjs Daerih Tnhm e\mm:m s

2 Poiaterin Bnpnsl Sumlmua Nossor S0 Tﬂdmn pevess VORISR - Femmnl

Pelaksanadn Bantuan Perbangunen Mamtt Coci. Kak" IMCK) Individi
Dana Anggusan Pmdwa!an <din Belanga | Daerib Katsnpnm Sumbama:

Meseripkin  : -hFPL{fl}SAI\ KlvP;\M DESAL gimﬂ o rt»m ANG- PkMBI:NTI}I{AN_
DAN: PENETAPAN uwmm\ swanam MASYARAKAT (KSM)
PENFRIMA. Bme PbMH«\NCﬁN;\N MCK INDINSDL
DESA/KELERAHAN | sanie o KECAMATAN. ., - DANA APBD

KABUPATEN SUMBAW TAHUN ANGG&R&N ki
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PERSYARATAN PENCAIRAN DARNA
BANTUAN PEMBANGUNAN MANDI, CUCI, KAKUS (MCK) INDIVIDU
DANA APBD KABUPATEN SUMBAWA

1. PROPOSAL

2. KWITANSI

3. SURAT PERNYATAAN

4. PAKTA INTEGRITAS

5. KEPUTUSAN BUPATI PENETAPAN KSM PENERIMA BANTUAN
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Format Kwitanst Pencairan Dana :

bl

Peigh Pelaksina Telods Koyl
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Format Surat Pernyataan :

SURAT PERNYATAAN

MENERIMA BANTUAN PEMBANGUNAN MCK INDIVIDU
' DARI PEMERINTAH KABUPATEN SUMBAWA

‘Saya yang berlanda tang;m’cli'bﬁ@ah ini ;.

Nama _ pennee
Alaroat . N

Desa/Kel covovoverieeronnie KECAMAAD 1.iovoversvereeanenes
Pekerjaan/dabatan @ . JKetua KSM

Dcsu{kél eeviirrerrenranecies KCCATRALAT ovvecveviivreeernes

Menyatakan Menerima. Baniuan Pembangunan MCK Individu Tahun ........ bagi
KSM .o, voe DESASKEE oot KECAMAAN e eresvarsicanens '

Bejumlah : RP. covvorivercmrsivenssiveye .

Dari Pemerintah Kabupaten Sumbawa dengan ketentuan shb-:

1. Secara Hukum mempunyai Kapasitas menandatangani Kwitansi tanda terima
Bantuan Pembangunan MCK Individu dori Pemerintih Kabupaien Sumbawa
dan akan dipertanggungjawabkan scpenuhnya oleh Ketua Kclumpok Swadaya
Masy:arakat (KSM). .

2, Apabila terjadi penyimpangan dikemudian h;]ri ﬁet.eléh' uang d_icairkz;n maka
perintukan dan penggunaan Keuangan sebagaimana tersebut dalar surat
pernyataan ini, saya sehagai Ketua KSM ... DesafKel .ooniivenieininn,
Keeamatan .....o.ooeeeveenee.. bersedia berlangpung jawab- secara pribad'i.'dan
“bersedia dituntut ganti rugi dan pidana sesuai'dengan ketentuan Ferundang -
undangan vang herlaku.

‘Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenamya,

Sumbawa Besar, ...

Mcengetahui/Menyetujui - Penerima Bantuan
Kepala Dinas ........... Kab. Sumbawa . Ketua KSM ... ...
' {Pelabat Yang Berwenang) Desa/Kel o ... Kecamatan ..............
Masersy
M 10w
NTP. ....... vosnn
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Format Pakta Integritas :

Saya yang hertndd iangaii dibawak ind :

ncmﬂ{‘.lmmn e Kmnumn Gt et
" Jabatan - CKoewma KEM . :
No '1'1;;";}{'1'
‘Beniindak unsulc SKSM L e
dan ntas. nama D.tsa'.éKclur:;han P U -_,'.,.-'chcamatan vaeeerae

Datam rengke pelaksancas kegiatan yang, dibiayay dari dana bnnmzn Pcmbangmum Mandi, Cact. Ka.kus
QMC‘K} Individe dengun ind mcnyalakan hatiwa: VD -

i tidak akan melakuban prakick Kevupsi, Kobisi don Nipotisme (KKNK

2, akan. mcl::pmt&n kcpadn pikok yang bcrmpr' berwenany, apabm!a mc’agﬂahm ada mdiknsu lwnaps:.
Kolusi; ananmc { KLM dalam. proscs. _peiaksanaan keytaan yang dlbmyat ‘duri dana h:mw:m
Pembmmumn Mansti, (‘ucl. Kn.kus *MC Ki individe i

i akan medypmakon dana bantian sesasi dongan: usutan peicaimn baawan; Rencons Pengpunase
“Lhang: dan pelaksonasonyd skan memnia Pemumn Buputi- Sumlsawa Nomor ... Taln 3621
“fernany, Priunjuk Pclahatmn B:mtuan Pcmbaugman Maadi, Cudi, Kakui (\{CKI lndmdu Pana.
Aaggam Pcndapa;:m Bolimja Dacrah Kabupam Stmtbawa 4ertd akan heumggung;naab ok
wdmdap pcnggmm “batiuan sesuai dmgim ketoatusn pcmmral: pcmndang-mddngm y‘lng berlok.-

4, Apab:la dlkcmudlan hari dikcm!ml l.eljmh peoyimpangan daln.m PEILNAINNY D schmgga ‘kemudian
mienimbulkan kerugiin, Nem‘[!aemh. tiaka suyd bersedia mengpanti dag- menyciockan herugian
“ersebit ko kos Dacrah . huscdm NN smks; wsu:u dmg:m pcnm'arc mmmlang-und&ngan
yang herakis.

o chmluan sufaE pormyataan. iRl dibum dcngan schenarya. dan bcrmctcmz cokup  untok
_dlpcrgunukan wba.gmmm mestinyi.

e pamaann

Sumbizws Bt o, corer v,

) Pmmﬂmtmn.
Kt KSM .. ke
Dcsaflﬁcimbaq . chamsmn crernrses
" uteest |
-’ﬁl"‘l'-iﬁﬁ_ﬁ .
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Format Keputusan Bupati Penetapan KSM Penerima Bantuan :

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

BUPATI SUMBAWA
PROVINSL NUSA TENGGARA BARAT

KEPUTUSAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR ......... TAHUN ........
TENTANG

PENETAPAN DESA/KELURAHAN LOKASI, KELOMPOK SASARAN PENERIMA'
DAN BESARNYA BANTUAN PEMBANGUNAN DAN REHABILITASL SARANA
MANDI. CUCI, KAKUS INDIVIDU DI KABUPATEN SUMBAWA TAHUN ..........

BUPATI SUMBAWA,

bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas lingkungan. dan
sanitasi serta mengurang angka Buang Air Besar Sembarangan
(BABS) di Kabupaten Sumbawa, Pemerintah Kabupaten

Sumbaws akan melaksanakan program l_)ari_man pembangunan
rehabilitasi sarana ‘mandi, cuci, -kakus individu < Kabupaten

Sumbawa;

bahwa untuk kelancaran don tertib ndministrasi pelaksanaan
program dimaksud, periu ditetapkan desafkelurahan lokasi,
kelompok sasaran pencrima dan besarnya pembangunan dan
rehabilitagi  mandi, - cuci, kakus individa di Kabupaten
Sumbaway; '

bahwa berdasarkan pertimbangan sehagaimana  dimaksud
dalam huruf @ den. buruf b, perlu menctapkan Keputusan
Bupati tentang Penetapan Desa/Kelurahan Lokasi, Kelompok
Sasaran Pencrima dan Besarnya Bantuan Pemibangunan -dan
Rehabilitasi Sarana Mandi; Cuci, Knkus Individu di Kabupaten
Sumbawa Tahun ...} '

Undang-Undang Nomor. 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Dactq.h--ducrah Tingkat II' dalam Wilayah Dacrah-dacrah Tingkat
1 Bali, Nusa Tengara Darat dan Nusa Tenggara Timur; .

Undang-Unﬂang'=ﬂambr 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan

Kawasan PermukKiran;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah sebagaimana telah  beberapa kali -diubah terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubaban Kedus atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daergh;.

Peraturan Pemerintah  Nomor T4 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perimahan dan Kawasan Permukiman;:
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Menetapkan - +-KE ¥ 7 'y P AN DESAS
i \mwmm LOKASI, KELOMPOK - SASARAN ' PENERIMA. DAN
:gaes.smn azwmm mnmﬁuttm DAN. REHABIITAS(

& mkeﬁnngnankamnam mumpoksmﬁ WMt
{KSML .. :

KETIOA
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fSuﬁbamm-MMWBew o
5. Ytlx_ chala _Badan Kzuanm dan. Aset Daerah. Kabupawn Sumbawa:
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FORMAT LAPORAN
BANTUAN PEMBANGUNAN SARANA MCK INDIVIDU
DANA APBD KABUPATEN SUMBAWA

1. SURAT PENGANTAR

2. SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

3. SURAT PENYATAAN PENYELESAIAN PEKERJAAN

4. REALISASI PELAKSANAAN KEGIATAN

5. KWITANSI PEMBELIAN BAHAN BANGUNAN

6. KWITANSI UPAH KERJA

7. KWITANSI BIAYA ADMINISTRASI

8. LAPORAN PENGGUNAAN DANA (LPD) TAHAP I DAN II

50



Format Surat Pengantar :
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Format Surat Pernyataan Tanggung Jawab :

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Sayn yoriy berttnda umgon dibaveah ini ;

Nuomsg
Algmat’
Pekerjam
JubainnNog, HP
Lc-camamn pracrrmres i

Mevystaknn ownerima Battusn Kevnigin, yung teloh digun_ilkan.sbiuai. dengan usufon Priposal datk
Rencginn ?g*nggurmnun- Uing (RIM) sehagairumn "tercmmli dito Lapora Penggruinan Hantuan-
Pcmbﬁagulmn MCK. lidividu sebesar Rp. . oovominans borvviterecincirenniiccese. Ruipind)) dari Irevnerivitoh
Kabupaten Sumbawa: dengan ketcmmn scbagm benku! bahwa ;

. Apnhila 'térjucﬁ' pc'n,yim;iangasa ilikcmudifm hari torhintop porsntukan don penggunin bantuin
kduanyan sel:ngmmmm tersebut dalom st pernynian ini, Kayo bursedin benanggungjawaily secam
privdi-din bersedin. dituiut gant |uga I pnl.nm sesual dengm Lm'n(uau perusndangiutangan
yaiy Prl:fa_lm

.Dcmi'iiém S, pcmynmn misaya buat d_ctigﬁ_a_f.i scs'imﬂﬁﬁ!j;s}*&. dan. dapa. cfipcmunakasi Sebagaimany
mesiiny,
'S'l.qlliiawa BESAN, sverer iverains rvnmair
l’enerinm B&numn

~ Kesi KAN...
DeAURE oo l_w:_umat_au rreeaies

St R
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Format Surat Pernyataan Penyelesaian Pekerjaan :

SURAT PERRYATAAN PENYRLESATAN PERERJAAN'

mmm MWA 'm "uo'o:-'.-'-l

SUmBEWE, iz 20

lmmmm Avisaapnieviniieni ~) ,'-f;;,‘-;..'_»_, Fararsse st nbkRi A e O '-»:‘i,
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Format Realisasi Pelaksanaan Kegiatan :

54



Format Kwitansi Pembelian Bahan Bangunan :

33



Format Kwitansi Ongkos Tukang/Upah Kerja :
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Format Kwitansi Blaya Administrasi :

S7



Format Progres Fisik dan Laporan Penggunaan Dana (LPD) Tahap I :

mmmm
“Teragy Fasllisted Ligiengan
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Format Progres Fisik dan Laporan Penggunaan Dana (LPD} Tahap II :

LAPORAN PENGGUNAAN DANA (LPD) TANAP. W{I00%):
mrum mm mm INDIVION
nmmmmmm PP

—
e

mzmmmmmmmmrmn

il

.
.T_.

S

BUPATI SU AWA,&

L s

/‘ MAHMUD ABDULLAH
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LAMPIRAN II
PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR TAHUN 2021

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN

BANTUAN PEMBANGUNAN DAN REHABILITASI
SARANA MANDI, CUCI, KAKUS INDIVIDU DANA
ANGGARAN PENDAPATAN BELANJA DAERAH
KABUPATEN SUMBAWA

PETUNJUK PELAKSANAAN

BANTUAN REHABILITASI SARANA MANDI, CUCI, KAKUS INDIVIDU

DANA ANGGARAN PENDAPATAN BELANJA DAERAH
KABUPATEN SUMBAWA

LATAR BELAKANG

1.

Bahwa masyarakat di Kabupaten Sumbawa pada umumnya masih
ada masyarakat yang buang air besar sembarangan dan tidak
memiliki sarana Mandi, Cuci dan Kakus (MCK) sendiri serta memiliki
sarana sarana Mandi, Cuci dan Kakus (MCK) sendiri dengan kondisi
tidak layak di rumah baik ditinjau dari aspek konstruksi, kesehatan
maupun sosial. Hal tersebut terkait tingkat pendapatan yang rendah
sehingga perlu adanya perhatian dari semua pihak.

. Bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas perumahan, lingkungan

dan sanitasi di Kabupaten Sumbawa serta mengurangi angka Buang
Air Besar Sembarangan (BABS) yang dapat merubah perilaku buang
air besar sembarangan dan hidup sehat sehingga dilaksanakan
kegiatan Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu bagi masyarakat
yang memiliki sarana MCK tidak layak di Kabupaten Sumbawa.

. Bahwa ketersediaan bahan material lokal untuk rehabilitasi sarana
‘Mandi, Cuci dan Kakus (MCK) Individu pada umumnya cukup tersedia

di desa/kelurahan, di samping itu nilai-nilai gotong royong sabagai
modal dasar Rehabilitasi masih terpelihara dengan baik sehingga
apabila ada bantuan atau program rehabilitasi yang bersifat stimulan,
masyarakat mudah untuk berpartisipasi melaksanakan rehabilitasi
dimaksud.

. Bahwa dengan gambaran kondisi masyarakat tersebut diatas maka

Pemerintah Kabupaten Sumbawa memprogramkan kegiatan Bantuan
Rehabilitasi Sarana MCK Individu bagi Masyarakat Berpenghasilan
Rendah (MBR)/Masyarakat Miskin yang memiliki sarana MCK sendiri
dengan kondisi tidak layak dan mampu berswadaya dengan
memberikan bantuan langsung kepada masyarakat melalui rekening
Kelompok Swadaya Masyarakat. Ketua kelompok memfasilitasi
pembelian bahan-bahan kebutuhan perbaikan/rehabilitasi sarana
MCK individu, upah kerja dan biaya administrasi.

Pemerintah Kabupaten Sumbawa mengalokasikan/memprogramkan
melalui dana APBD Kabupaten untuk penanganan sarana MCK
individu yang tidak Ilayak melalui program Bantuan Rehabilitasi
Sarana MCK Individu bagi masyarakat yang memiliki MCK sendiri
tidak layak dengan nilai bantuan per unit sebesar Rp. 4.000.000,-
(empat juta rupiah). :
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IL.

DASAR

1.

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah-daerah Tingkat 1
Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5188);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587}
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 101, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5883} sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Perumahan dan
Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6624};

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 310);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
7/PRT/M/2018 tentang Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 403);

Peraturan Menteri Perumahan Rakyat Nomor 29/Permen/M/2018
tentang Standar Teknis Standar Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 1891);

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 18 Tahun 2007
tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2007 Nomor 18, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 522);
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{II. MAKSUD DAN TUJUAN | |
Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan per(_:epfm:'an penurunan
ke(:r%irskinan dan peningkatan kualitas sarana MCK md.1v1du yang tidak
layak di Kabupaten Sumbawa melalui rehabilitasi/ perbaikan sarana MCK
Individu dimasing-masing rumah. ' :

Tujuan pelaksanaan program ini antara lain : |

1. masyarakat dapat memiliki MCK sendiri yang layak baik dari aspek
konstruksi, kesehatan maupun sosial;

2. terciptanya prilaku hidup bersih dan sehat di Kabupaten Sumbawa;

3. mengurangi angka Buang Air Besar Sembarangan (BABS)
di Kabupaten Sumbawa;

4. pencegahan dan penanganan stunting di Kabupaten Sumbawa;

5. terciptanya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi
angka rumah tangga miskin;

6. melestarikan semangat gotong royong di kalangan masyarakat yang
terorganisir dalam bentuk kelompok kerja; dan

7. memberi kesempatan kepada masyarakat untuk merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi, memelihara hasil Rehabilitasi dan
mengembangkan sendiri sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat.

IV. SASARAN

Sasaran penerima Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu dari
Pemerintah Kabupaten Sumbawa adalah Masyarakat Miskin yang
mampu berswadaya/Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR} yang
memiliki MCK sendiri dengan kondisi tidak layak dan tersebar di wilayah
Kabupaten Sumbawa. :

V. PENDANAAN

Seluruh pendanaan dibebankan pada Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD} Kabupaten Sumbawa.

V1. PENGORGANISASIAN
1. Tingkat Pemerintah Kabupaten Sumbawa

Di tingkat Pemerintah Kabupaten Sumbawa dibentuk Kelompok Kerja
Perumahan dan Kawasan Permukiman (Pokja PKP} dan Tim
Pelaksana Kegiatan/Tim Koordinasi yang ditetapkan melalui
Keputusan Bupati Sumbawa dengan keanggotaan terdiri dari unsur-
unsur Perangkat Daerah terkait di lingkungan Kabupaten Sumbawa
serta unsur Kecamatan dan Desa/Kelurahan lokasi penerima
bantuan dan Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL).

2. Tingkat Kelompok Masyarakat

Kelompok masyarakat merupakan penerima bantuan sekaligus
sebagai pelaksana langsung terhadap kegiatan Bantuan Rehabilitasi
Sarana MCK Individu yang disebut dengan Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM). Pembentukan KSM dilakukan dengan penetapan
Keputusan Kepala Desa/Lurah. KSM dalam pelaksanaan kegiatan
Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu akan didampingi oleh

62



Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL) sesuai dengan Desa/Kelurahan
pendampingan yang telah ditentukan.

VII. PERSYARATAN

1. Persyaratan Penerima

Persyaratan dan kriteria penerima Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK
Individu Dana APBD Kabupaten Sumbawa sebagai berikut :

a.
b.

Warga Negara Indonesia;

masyarakat miskin/Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR)
dengan penghasilan dibawah Upah Minimum Kabupaten (UMK)
sesuai dengan data masyarakat yang memiliki MCK sendiri dengan
kondisi tidak layak dari desa/kelurahan di Kabupaten Sumbawa.

Yang dimaksud dengan MCK Individu tidak layak adalah :
1) tidak dilengkapi dinding dan atap pelindung yang permanen.

2) dilengkapi dinding dan atap pelindung yang permanen akan
tetapi tidak layak.

3) penerangan dan ventilasi bangunan tidak cukup baik.

4) luas ruangan/bangunan tidak cukup, atau tidak terlalu
rendah.

5) sebagian kecil struktur utama bangunan rusak.

\ 6) sebagian besar komponen penunjang lainnya rusak.

7) relatif masih berfungsi atau tidak berfungsi/rusak.

8) secara fisik kerusakan kurang dari 60% (enam puluh per
seratus). _

memiliki tanah dan tidak dalam status sengketa;

Memiliki rumah satu-satunya dengan kondisi sarana MCK tidak
layak;

belum pernah menerima bantuan serupa baik dari Pemerintah
Pusat, Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat atau Pemerintah
Kabupaten Sumbawa;

memiliki sarana dan/atau sumber air bersih;

merehabilitasi/memperbaiki sendiri bangunan MCK-nya,
memelihara dan mengembangkan sendiri serta mampu
berswadaya;,

bersungguh-sungguh mengikuti program Bantuan Rehabilitasi
Sarana MCK Individu;

dapat bekerja secara kelompok;

Masyarakat miskin/berpenghasilan rendah yang memiliki MCK
sendiri dengan kondisi tidak layak.
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2. Persyaratan Administrasi

Persyaratan administrasi penerima Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK
Individu Dana APBD Kabupaten Sumbawa sebagai berikut :

a. proposal;

surat permohonan pencairan dana,;

kwitansi (ditempel materai bernilai cukup);

Pakta Integritas (ditempel materai bernilai cukup);
Surat Pernyataan (ditempel materai bernilai cukup);

fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga (KK};
dan

- 0 a0 o

g. fotokopi rekening bank KSM yang masih berlaku.
(seluruh persyaratan administrasi dibuat dalam rangkap 3 (tiga))

VIII. PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Persiapan Pelaksanaan
a. Pembentukan Organisasi Pelaksana

Pembentukan organisasi pelaksana dilaksanakan pada semua
tingkatan oleh pejabat yang memiliki wewenang untuk itu
sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. Masyarakat penerima
bantuan dibentuk dalam satu wadah yang disebut dengan
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).

b. Perekrutan dan Pembekalan Tenaga Fasilitator Lapangan

Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL) adalah tenaga pemberdayaan
lokal yang menjadi penggerak dan pendamping penerima
bantuan dalam melaksanakan kegiatan Rehabilitasi Sarana MCK
Individu untuk mewujudkan sanitasi layak dan bebas buang air
besar sembarangan.

Perekrutan TFL dilakukan oleh Tim Seleksi melalui seleksi
berdasarkan keterampilan dalam melakukan pemberdayaan
masyarakat dan pendampingan teknis. TFL yang telah bekerja
dalam pendampingan bidang terkait sebelum tahun anggaran
berjalan dapat direkrut kembali tanpa melalui seleksi apabila
berintegritas dan hasil penilaian kinerja mencapai nilai ambang
minimal tertentu.

c. Penunjukan Bank Penyalur

Bank Penyalur adalah bank mitra kerja yang ditunjuk dalam
rangka penyaluran dana bantuan Rehabilitasi Sarana MCK
Individu Dana APBD Kabupaten Sumbawa.

Bank penyalur merupakan bank umum yang sehat yang
menampung rekening kas umum daerah dan ditetapkan oleh
Kepala Daerah dengan mematuhi ketentuan penyaluran dalam
perjanjian kerja sama. Bank penyalur bertugas untuk membuka
rekening KSM penerima bantuan dan melakukan pelayanan
penarikan/pemindahbukuan rekening dana bantuan.

Bank/pos penyalur yang telah ditetapkan melakukan
pembahasan rancangan perjanjian kerjasama (PKS) dengan
PPK/penanggungjawab kegiatan yang telah dibahas bersama
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selanjutnya ditandatangani oleh perwakilan dari kedua belah
pihak.

2. Penyiapan Masyarakat
a. Sosialisasi

Sosialisasi dilaksanakan oleh Tim Koordinasi Kabupaten dan
Dinas dengan tujuan memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang filosofi dan petunjuk teknis pelaksanaan
Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu Dana APBD
Kabupaten Sumbawa.

b. Pengajuan Permohonan/Proposal

1} Permohonan/proposal calon KSM penerima bantuan diajukan
oleh Kepala Desa/Lurah mengetahui Camat dan yang
difasilitasi/ didampingi oleh Tenaga Fasilitator Lapangan
(TFL).

2) Identifikasi masyarakat calon penerima bantuan dilakukan
oleh Kepala Desa/Lurah bekerjasama dengan BPD, LPM,
Kepala Dusun, Ketua RW dan Ketua RT dengan tujuan agar
penyaluran bantuan tepat sasaran.

3) Permohonan ditujukan kepada Bupati Sumbawa melalui
Dinas dan penyampaiannya dikoordinasi dengan Pemerintah
Kecamatan setempat.

c¢. Verifikasi Calon Penerima Bantuan

1) Verifikasi terhadap calon penerima bantuan dilaksanakan
secara berjenjang.

2) Adapun proses Verifikasi terhadap calon penerima bantuan
diusulkan oleh Kepala Desa/Lurah dan diketahui/disetujui
oleh Camat, selanjutnya diverifikasi oleh Tenaga Fasilitator
Lapangan (TFL} dan Tim Koordinasi Kabupaten dengan
mengacu kepada persyaratan/kriteria penerima bantuan baik
dari segi administrasi maupun verifikasi lapangan dengan
melihat langsung kondisi rumah dan MCK.

d. Penetapan Penerima Bantuan

1) Penetapan kelompok sasaran penerima bantuan/KSM
ditetapkan dengan Keputusan Bupati Sumbawa yang
didasarkan atas usulan Kepala Dinas setelah dilakukan
verifikasi terhadap penerima bantuan oleh TFL dan tim
verifikasi dari Kabupaten.

2) Keputusan ini disampaikan kepada bank/pos penyalur
sebagai dasar bank/pos penyalur membuka rekening atas
nama KSM.

3) Dalam hal penerima bantuan yang telah ditetapkan meninggal
dunia, pelaksanaan kegiatan dapat dilaksanakan pada ahli
waris yang memenuhi syarat penerima bantuan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4) Apabila terdapat penggantian nama penerima bantuan yang
disebabkan oleh :

a) masyarakat penerima bantuan pindah ke Desa/Kelurahan
lain atau tidak berada ditempat saat pelaksanaan
kegiatan,;
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b) mengundurkan diri dan menolak bantuan; dan/atau

c) tidak sesuai dengan kriteria/ persyaratan yang telah
ditentukan setelah ditetapkan penerima bantuan dengan
Keputusan Bupati Sumbawa;

maka penerima bantuan dapat dialihkan/diganti dengan
nama penerima lain yang dilampiri dengan berita acara
penggantian nama dari Desa/Kelurahan (Kepala Desa /Lurah).

e. Identifikasi Kebutuhan Penanganan Sarana MCK Individu

1) Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)/penerima bantuan
didampingi TFL dalam melakukan identifikasi rencana dan
menentukan kebutuhan Rehabilitasi Sarana MCK Individu
dengan memperhatikan keberpihakan pada penyandang
disabilitas. Hasil identifikasi kebutuhan dituangkan dalam
dokumen teknis/RAB yang menjadi bagian dari proposal.

2) Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu adalah suatu
kegiatan peningkatan kualitas/perbaikan sarana MCK
individu yang mengutamakan pemberdayaan masyarakat atau
partisipasi aktif masyarakat dimana dana bantuan yang
diberikan hanya bersifat stimulan sehingga diharapkan
masyarakat dapat berswadaya dengan mengutamakan budaya
gotong royong, sedangkan Pemerintah Kabupaten Sumbawa
hanya sebagai fasilitator.

3) Kegiatan Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu
sepenuhnya  dilaksanakan oleh Kelompok  Swadaya
Masyarakat (KSM) dan didampingi oleh TFL. Ketua kelompok
difasilitasi TFL memimpin seluruh anggota kelompok
menyusun rencana kerja sebagai dasar pelaksanaan kegiatan.

f. Survey Toko / Penyedia Bahan Bangunan

1) Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) didampingi TFL
melakukan survey toko/penyedia bahan bangunan untuk
ditetapkan dalam kesepakatan. Survei toko /penyedia bahan
bangunan meliputi ketersedian dan harga satuan bahan
bangunan, ketersediaan sarana angkutan serta persyaratan
administrasi.

2) Dalam melakukan survei, KSM melakukan negosiasi harga
dengan toko/penyedia untuk menyepakati harga bahan
bangunan merupakan harga yang sudah termasuk pajak dan
biaya pengiriman sampai di lokasi yang disepakati. Harga yang
disepakati merupakan harga yang paling menguntungkan bagi
masyarakat (harga termurah dengan kualitas bahan yang
memenuhi standar).

3) Kesepakatan pemilihan toko/penyedia bahan bangunan
dilakukan oleh KSM berdasarkan berita acara yang telah
disepakati. -

3. Penyaluran Dana Bantuan

Penyaluran dana bantuan dilakukan dalam 1 (satu) tahap melalui
pemindahbukuan dari rekening kas umum daerah ke rekening KSM
mengikuti ketentuan tentang pengelqlaa.n keuangan daerah.
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Penyaluran dana bantuan dilaksanakan oleh Dinas setelah KSM
memenuhi persyaratan administrasi pencairan dana yang telah
ditentukan. Pencairan dana dilakukan pada Bank penyalur yang
telah ditentukan. Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu
diberikan kepada masyarakat sebagai bantuan langsung yang
disalurkan melalui Rekening KSM yang digunakan untuk
peningkatan kualitas/perbaikan sarana MCK bagi masyarakat yang
memiliki sarana MCK sendiri dengan kondisi tidak layak.

4. Pencairan dan Pemanfaatan Dana Bantuan

a. Dalam penggunaan dana bantuan, KSM penerima bantuan
menyusun Rencana Pemanfaatan Dana (RPD) berdasarkan
rencana anggaran biaya dalam proposal teknis penerima bantuan.
RPD terdiri atas rencana pembelian bahan bangunan dan
pembayaran upah kerja berdasarkan tahap penggunaan dana
bantuan. Dalam hal terjadi perubahan rencana dan harga, baik
RAB maupun RPD, dapat dilakukan penyesuaian rencana
kegiatan berdasarkan berita acara perubahan.

b. Toko/penyedia bahan bangunan tempat pembelian bahan
bangunan dipilih dan ditunjuk oleh KSM berdasarkan survei dan
kesepakatan. Kontrak pembelian bahan bangunan berupa
perjanjian kerja sama yang disepakati antara KSM dengan
toko/penyedia bahan bangunan.

c. Apabila toko/penyedia bahan bangunan tidak dapat menyediakan
seluruh kebutuhan bahan bangunan bagi KSM/penerima
bantuan, maka toko/penyedia bahan bangunan dapat
bekerjasama dengan penyedia bahan bangunan lain dengan
syarat toko/penyedia bahan bangunan yang bekerja sama dengan
KSM/penerima bantuan bertanggung jawab terhadap pemenuhan
kontrak. ‘

d. Dalam pelaksanaan fisik, penerima bantuan dapat mengerjakan
kegiatan Rehabilitasi apabila memiliki keterampilan bertukang
atau menunjuk tukang atau pekerja lain. Dalam hal penerima
bantuan menunjuk tukang dalam Rehabilitasi rumah.

e. Pemanfaatan Dana bantuan dilakukan oleh KSM/penerima
bantuan untuk :

1) Membeli bahan bangunan

Penyampaian RPD ke toko/penyedia bahan bangunan
merupakan bukti pemesanan bahan bangunan. Pengiriman
bahan bangunan dilakukan dalam 2 (dua) tahap sebesar
masing-masing 50 % (lima puluh persen) sesuai RPD. Tahap 1
50% (lima puluh per seratus) sesuai dengan Rencana
Penggunaan Dana (RPD) Tahap I dilakukan setelah proposal
permohonan pencairan dana disetujui dan tahap 1l 50% (lima
puluh per seratus) sesuai dengan Rencana Penggunaan Dana
(RPD) Tahap II dilakukan setelah pekerjaan dilakukan
mencapai progres fisik 50% (lima puluh per seratus) serta
mendapatkan persetujuan dan rekomendasi pencairan dana
tahap Il dari penanggungjawab kegiatan di Dinas dengan
menunjukkan foto progres fisik 50% (lima puluh per seratus).

KSM/Penerima bantuan didampingi TFL memeriksa dan
menerima bahan bangunan yang dikirimkan toko/penyedia
bahan bangunan berdasarkan RPD. Pembayaran pembelian
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bahan bangunan dilakukan dengan cara
pemindahbukuan /transfer uang rekening dari rekening
penerima bantuan ke rekening toko/penyedia bahan
bangunan setelah bahan bangunan dikirim oleh
toko/penyedia bahan bangunan dan diterima oleh penerima
bantuan.

Toko/penyedia bahan bangunan dapat mengirim seluruh
bahan bangunan (tahap 1 dan tahap 2) sekaligus dalam
rangka percepatan dan kemudahan pengiriman berdasarkan
kesepakatan dengan penerima bantuan tetapi pembayaran
tetap dalam 2 (dua) tahap yang terbagi atas tahap 1 sebesar
50% dan untuk tahap 2 sebesar 50% dapat dibayarkan setelah
14 (empat belas) hari kalender dari pembayaran tahap 1 atau
sesuai kesepakatan.

2) Membayar upah kerja

Pembayaran upah kerja dilakukan dalam 2 tahap sebesar
masing-masing 50% (lima puluh persen) sesuai RPD dengan
cara penarikan tunai dari rekening KSM. Pembayaran upah
kerja sesuai dengan 2 tahap yaitu 50% upah kerja tahap 1
dan 50% upah kerja tahap 2 dengan pola penarikan tunai dari
rekening penerima bantuan. Pembayaran upah kerja tahap I
dapat dilakukan apabila progres pelaksanaan fisik telah
mencapai 50% dan tahap II dapat dilakukan apabila progress
pelaksanaan fisik telah mencapai 100%. Pembayaran upah
kerja dapat dilakukan secara tunai atau transfer. Bukt
pembayaran upah kerja berupa kuitansi atau bukti lain yang
sah. Bukti pemanfaatan dana bantuan untuk pembayaran
upah kerja berupa slip penarikan dana dari rekening penerima
bantuan.

Pemanfaatan dana bantuan tahap II dilakukan setelah pekerjaan
dilakukan mencapai progres fisik 50% (lima puluh per seratus)
serta mendapatkan persetujuan dan rekomendasi pencairan dana
tahap II dari penanggungjawab kegiatan di Dinas dengan
menunjukkan foto progres fisik 50% (lima puluh per seratus).

. Bantuan rehabilitasi sarana MCK individu sebesar Rp.4.000.000
(tiga juta lima ratus ribu rupiah) digunakan untuk pembelian
bahan bangunan kebutuhan rehabilitasi/perbaikan MCK
individu, upah kerja dan biaya administrasi.

. Pembelian bahan bangunan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
rehabilitasi sarana MCK individu dialokasi dana bantuan sebesar
Rp.3.500.000 (tiga juta lima ratus ribu rupiah).
Upah kerja dalam pelaksanaan rehabilitasi sarana MCK individu
sebesar Rp.400.000 (empat ratus ribu rupiah).

Biaya administrasi sebesar Rp.100.000 (seratus ribu rupiah)
digunakan untuk biaya pembukaan rekening KSM, biaya
proposal, biaya transport, pembuatan stempel KSM dan biaya
laporan pertanggungjawaban (SPJ).
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5. Pertanggungjawaban Dana

a.KSM penerima bantuan menyusun laporan progres fisik. KSM
penerima bantuan menyusun laporan penggunaan dana (LPD)
tahap 1 dan laporan penggunaan dana (LPD) tahap 2.

b.Dalam rangka memastikan pelaksanaan fisik telah mencapai
100%, maka penerima bantuan membuat surat pernyataan
penyelesaian pekerjaan.

¢. KSM penerima bantuan bertanggung jawab formal dan material
atas pelaksanaan fisik kegiatan.

d. Penerima bantuan wajib menyampaikan Laporan Penggunaan
Dana Bantuan kepada PPK/Dinas dilengkapi dengan foto progres
Rehabilitasi MCK. LPD dibuat dengan memperhatikan bukti-bukti
pembelanjaan bahan bangunan (SPJ) selanjutnya disimpan
penerima bantuan sebagai objek pemeriksaan.

e. Penerima bantuan wajib segera menggunakan dan memelihara
MCK individu yang telah selesai direhabilitasi/diperbaiki.

f. Pemerintah daerah kabupaten/kota melalui tim Kabupaten
melakukan pembinaan untuk menjamin sarana MCK Individu
telah digunakan, dipelihara, dan dimanfaatkan sesuai peruntukan
oleh KSM penerima bantuan.

6. Pelaporan

Laporan pertanggungjawaban pengunaan dana Bantuan Rehabilitasi
Sarana MCK Individu dibuat oleh KSM penerima bantuan yang
difasilitasi oleh TFL untuk disampaikan kepada Bupati Sumbawa
melalui Dinas.

7. Waktu Pelaksanaan

a. Batas waktu pelaksanaan kegiatan dilapangan selama 4 (empat)
bulan dan laporan pelaksanaan kegiatan diserahkan ke Dinas.

b. Apabila KSM/penerima bantuan tidak mengerjakan fisik sarana
MCK individu pada salah satu tahapan pencairan maka dana
dikembalikan ke Kas Daerah Kabupaten Sumbawa.

IX. PEMBINAAN, MONITORING DAN EVALUASI

Pembinaan, monitoring dan evaluasi kegiatan Bantuan Rehabilitasi
Sarana MCK Individu dilakukan secara berjenjang meliputi :

1.Dinas/Tim Pelaksana Kegiatan/Tim Koordinasi Kabupaten dengan
ruang lingkup tugas :
a. melakukan verifikasi calon penerima Bantuan Rehabilitasi Sarana
MCK Individu di Desa/Kelurahan lokasi program,;

b. melakukan sosialisasi pelaksanaan Bantuan Rehabilitasi Sarana
MCK Individu di Desa/Kelurahan lokasi program;

c. melakukan monitoring ke Desa/Kelurahan tentang kesiapan
masyarakat dalam hal kesanggupan swadaya dalam hal penyediaan
bahan-bahan lokal,
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d. melaksanakan pembinaan terhadap pelaksanaan kegiatan Bantuan
Rehabilitasi Sarana MCK Individu, sehingga hasil pelaksanaan
kegiatan bisa maksimal; '

e. melakukan evaluasi tingkat partisipasi - dan keswadayaan
masyarakat dan pelaksanaan program Bantuan Rehapbilitasi Sarana
MCK Individu.

. Camat dengan ruang lingkup tugas :

a.melakukan monitoring dan evaluasi tentang hasil identifikasi
masyarakat calon penerima bantuan;

b.melakukan pembinaan dalam pelaksanaan kegiatan Melakukan
verifikasi calon penerima Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu
di Desa/Kelurahan lokasi program agar bisa mencapai hasil yang
maksimal;

c. memfasilitasi penyelesaian permasalahan yang  terjadi
di lapangan; dan

d. melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan sesuai dengan target yang
telah ditetapkan.

- Kepala Desa/Lurah dengan ruang lingkup tugas :

a. melakukan monitoring dan evaluasi tentang hasil identifikasi
masyarakat calon penerima Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK
Individu;

b. melakukan pembinaan serta monitoring dan evaluasi tentang
kewajiban masyarakat dalam hal pengumpulan bahan lokal,
pembentukan kelompok kerja, melakukan rehabilitasi dan
Rehabilitasi rumah dengan pola kerja kelompok. Dari hasil
pembinaan dan monev dibuat laporan kepada Dinas tentang realisasi
- pelaksanaan kegiatan Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu;
dan

c. melakukan pembinaan serta monitoring dan evaluasi pada saat
kegiatan rehabilitasi rumah berlangsung sehingga pekerjaan selesai
tepat waktu dan hasilnya dinikmati masyarakat.

. Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL) dengan ruang lingkup tugas :

a. melakukan verifikasi calon penerima Bantuan Rehabilitasi Sarana
MCK Individu di Desa/Kelurahan lokasi program.

b. mendampingi dan menfasilitasi KSM dalam pembuatan kelengkapan
proposal pencaiaran dana bantuan dan laporan pertanggungjawaban
penggunaan dana bantuan;

c. memfasilitasi KSM dalam penyusunan rencana penggunaan dana
bantuan;

d. melakukan monitoring ke Desa/Kelurahan tentang kesiapan
masyarakat dalam hal kesanggupan swadaya dalam hal penyediaan
bahan-bahan lokal;

e. melakukan monitoring pelaksanaan progres fisik pengerjaan
perbaikan rumah penerima Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK
Individu; dan

f. melaksanakan pembinaan terhadap pelaksanaan kegiatan Bantuan
Rehabilitasi Sarana MCK Individu sehingga hasil pelaksanaan
kegiatan bisa maksimal.
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5. Toko/Penyedia Bahan Bangunan dengan ruang lingkup tugas :

a. menyediakan dan mengirim bahan bangunan sesuai kontrak atau
permintaan/kebutuhan KSM;

b. mengadrmnlstramkan dan menyampaikan dokumen pembelian dan
pengiriman bahan bangunan kepada penerima Bantuan Rehabilitasi
Sarana MCK Individu; dan

c. menyetorkan pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

6. Bank/Pos Penyalur dengan ruang lingkup tugas :

a. membuat rekening dan menyalurkan bantuan dalam bentuk uang
kepada KSM penerima Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu
sesuai Keputusan Bupati Sumbawa;

b. melayani KSM penerima Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu
dalam pemanfaatan bantuan; dan

c. Menyusun laporan penyaluran dan pelayanan pemanfaatan
Rehabilitasi Sarana MCK Individu berupa uang.
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PROPOSAL
BANTUAN REHABILITASI MANDI], CUCI, KAKUS (MCK) INDIVIDU
DANA APBD KABUPATEN SUMBAWA

1. SURAT PERMOHONAN

2. DAFTAR PENERIMA BANTUAN

3. SUSUNAN PENGURUS KELOMPOK SWADAYA MASYARAKAT (KSM)
4. REKENING BANK KSM |

5. FOTO KONDISI 0%

6. RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

7. KARTU TANDA PENDUDUK (KTP)

8. KARTU KELUARGA (KK)
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Format Proposal/Surat Permohonan :

AT AR AT F R o A R D L e R
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Format Daftar Penerima Bantuan :

R TR

wssinvasnniianee ECAMATAN (i iivivan
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FOTO COPY KTP
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Format Susunan Pengurus KSM :
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Format Foto 0% dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) :

NAMA SASARAN -
RELOMPOK

FOTO PERSPEKTIF 0%

TAMPAK"
DEPAN

TAMPAK -
SAMPING KANAN

TAMPAK.
SAMPING KIRI

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

b Isemon e S0 At LI
2 |PasirPasae X fom |
3 |PapanKavu Bokisting ET
4 |Pako iPariing 7-12 am o0
% Bcsi Bewg Polos (2 5. A a0
& - jBosi Boton POtk 5 6 A Ju R
7 {Kawmthat Y
ol Mo Tem). (il
4 {Perlenghipan Pipa ES
$ {Kuson das Bar, Kamar Mandi 2060000
U |RoosteriVéniitad 1643000
1 JKemmik Lamaif 28 x 359 s - 2300 6000
10 Ralviplank DR x 20 xdm { B 16 40,
14 {Anp Zincaume:Spandck 2\ =¥ 36,6
15 {Kayu3xT L g 135,000
i6- IPips PVC OGS" 3440

~E JUPAH KERIA 400,006
Ht JBIAY A ADMINISTRASE 100,000

T _ JUSHAHANGEARAN C 4000000

Mengeribi ;- 3ébiaai nich,
{pencrvsie dantinn '
DOKUMEN TEKNIS
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BANTUAN REHABILITASI MANDI, CUCI, KAKUS (MCK) INDIVIDU
DANA APBD KABUPATEN SUMBAWA

BERITA ACARA HASIL KESEPAKATAN PEMILIHAN TOKO/ PENYEDIA
BAHAN BANGUNAN

PERJANJIAN KERJASAMA PEMBELIAN BAHAN BANGUNAN
RENCANA PENGGUNAAN DANA (RPD) TOTAL TAHAP I DAN II
RENCANA PENGGUNAAN DANA (RPD) TAHAP I

RENCANA PENGGUNAAN DANA (RPD) TAHAP II

SURAT PERNYATAAN PENERIMA BANTUAN

SURAT KETERANGAN TANAH

KEPUTUSAN KXEPALA DESA/LURAH TENTANG PEMBENTUKAN
KELOMPOK SWADAYA MASYARAKAT (KSM)
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Format Berita Acara Hasil Kesepakatan Pemilihan Toko/Penyedia
Bahan Bangunan :

m\:amt ACARA HASIL. KESEPAKATAN

U (Gasidiiiiid) B Gsbiiimeinbionsd e Goiimmseistinisiniss

i
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Format Perjanjian Kerjasama Pembelian Bahan Bangunan :
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ek “rovindap Kesepakuan ni mvm rmm:naugamam
B mmmm ook romfakiar,

':imnxmmmmmwmmwmumm

MKEWA, erm

T T e e T T Ty ) -
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Format Rencana Penggunaan Dana (RPD) Total Tahap I dan Il :

RENCANA PENGGUNAAN DANA (RPD) TAHAP 1 & 11
BANTUAN REHABILITAS) SARANA MCK INDIVIDU
DANA APBD KABUPATEN SUMBAWA TAHUN ...cvcvvne

DESA.-KE@.URAHAN crmesnsaoiis o KEGAMATAN v i

' il
1 P 6150 kg N Stk 00w |

2. JPusic Puson as. 200

3 Lryn Bokiu 3 90,00

4 o 3-12 gony [ 20,000

$ '6' 6t

6 3 - | 20000

7 [ 25 000

¥ F 0m- P 000}

o {Porichakanan Pipy \ ' 34 O
HE TKusen dan Phosu- Ko Masdi AN 400,00

L1 RoosterVeiasi AR 16900

12 JKenunik Lontal ¢ 28 x 343 2408000
13 {Kalsiplunk 0.8 x 20 dem ] t 000

14 IAup Zincutyme Spaidek 360000 |
15 ]&u}u&s? ' ¥ $IS.O0.

t6 . Pipa PVC G 08" 0000

N {UPAH KERJA ] 400,600
i lnlnAAmnmst _ 260 Lol
3 : . I lmlﬂdln'lumci“uu-i | - '__I_L_II_'N‘_U_HI 0.
Yerhilang : Empar Juss Rogiak

~ Mongeuhwi : . Ditnutolehs
Kewa KSM .o cinnnn e Peserinu Baituas
L 3 L i
Ditwmilzosigiverifik ) % oich
Tewapa Fasiitargr Lapangan
{ .DIIIIJ
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Format Rencana Penggunaan Dana (RPD} Tahap I :

RENCANA PENGGUNAAN DANA (RPD) TAHAPI

BANTUAN REHABILITAS) SARANA MCK INDIVIDU
DANA APBD KABUPATEN SUMBAWA TAHUN ............

Bnm 45006 -]
: . Lottjor M) 60 .l
_'_wu ADMINISTRAS _ ' TS0
LT mmwaaammmmz o s e
ramag M:mnw ' '
Mengetadve : . D olch
Ko KEM o Peoorivg Bamiwen
1 i i ]
Oitssasiidiveritind okh
Teunga Fusifisn € “mm ;
;-IHIWM
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Format Rencana Penggunaan Dana (RPD) Tahap II :

RENCANA PENGGUNAAN DANA (RPD) TAHAP 1T
BANTUAN REHABILITASI SARANA MCK INDIVIDU
DANA APBD KABUPATEN SUMBAWA TABUN ...oocineees

FE P P P T N R
inprea

KELOMPOK B DN _
D:Fsmmm,nn\-u".-.-Ju.; Kﬁcm‘rm eusu.n.'w.-_giu.::a

{
T {Scmon @ 90 kg 2 Zak | 6rs {28,000
2. [PasirPusarg it YA T ‘
3 [Papan Kxyy Bekisiinz [ Lendar P € 4% MO -
4 [Paku tPamlany ¥-13 omm) 9 2 NEON0 -
S _ | Besi Beson Polos O § 0 1[@‘ 40 0 B
6 : L] ; . A (00 .
2 - N ul 0 -
¥ AT ¥ 350,001
¥ |Porlenphanan Pins Pakes S0 (06 .
e IKisen don Phwy Kanxy Maadi Linh 000,006 440,000
. Huwih 13 000 -
M 60,0010 240 6%}
Levibas 25 000 110,006
Lembar 00060 360,008
Bisang 43,000 135,008
in_. [P PVC 0 0. | . Lovwjor . 3,000 10,000
H_JUPAH KERIA _ _ ' ' JCOA0N
i IBIAYA ADMIKISTRAS) _ ) T _ " RA000
S SEMLANDANA BANTUAN TAHAP I - 1 zewam

Terhilung : Pua Juse Rupich
. Mengesshui : Dilamt olch
Kentt KSM.ovornvac o, Peneriya Bamimer
L 1 L )
Difasitackdiverifiasi olch :
Fenaga Fasifite:ny Lapomgan
[ 1
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Format Surat Pernyataan Penerima Bantuan :

\mgbemndumngandabawhw.

Umufﬂ_Jsia D eeions Tabwn

Ptkﬂjm B N U

Alamat e rteran e e an b e g g rnan
Desa’Kelfurahan .. rrane e i
KnbupatenSmhawa
Provinsi Niuza Tenggam Bamt

Dengan ini measmakan':

1. mm pesnish mencrima baotuan Rehabilitasi- Saress MCK lndmdu dari - program yang
sejenis,

Tansh vang sya kuasai merapakan tanah malik senditi.,

Memiliki MCK sendin dengan kondisi tidak layak.-

Berscdia metakukan Rehabiliosi Sarama MCK Individu dsn skan menggunikan sarans MUK

Tndividu tersebut yang telah diperbaiki/ditingkatkan kunalitasnya.

Bersedia melakukan rehabititasiperbaikan sorana. MCK Individa dl:um dama “bantuan yang

tersedia dom mau berswadnys.

18 Bermngguh-smssuh dalam mengikuti program bantuan Rehabilitasi Sorana MUK Individu
scsuni Jenpan poyaturon yany berlnku.

Deimkun sural pernyataan ini sayn buat dengan sthenarnya di atos. iwms bermmems secukipnyn.
Apabila- says membual pernyataan ini tidak dengan wbcnmya ‘saya bersedia dituntar i hadapan
hukum sesuai peratwan penndang-undangan yang bertekn,

o ppa

inm et rsianyr bR

_ Mesgeiahui ©
Kepala Desa/Lurah .. ... Yang Menystakan :
Wizme
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Format Surat Keterangan Tanah :

KE’AM Dm’m .l._'lllll:_..llt... .
KECAMATAN ................ KABUPATEN SUMBAWA

Yang bertanda tangan dibawah ini -

Nama D eieeineia erreerronas reeeveetacnrcaesreban
Jabatan 1 iberregeasanalterre s p i e
Alamat

' dengan ini mencrangkan hahwa :
1, Seln{hmg tanah mﬂikfthkuasai 1pcncnma bamiuanj, berupa

tanah kering seluas ......... m? dengan batas- hatas :
Ulm O PPN eraiiesees
Selatan
Barat
Sungguh sungguh adalah hak milllc dari f (Iikuasal olch
Nama - B T O PO U
Alamat. D eieiveieeenicnes eenronraines R 8
Desaf Kc!urahan veniareaere Kecamatan

l{ahupnuen Sumbawa Provinsi NTHB
2. Pemihkfpeuguasa tanah tersebut adalah Warga Neg,am ‘Indonesia,

pekerjaan sebagai .

3. Tanah terschut addlah hcnar alas namsa ........... .- dan tidak mcnjadi
perselisihan dcngan pihak fain, baik mmgenar haknya maupun batas-
balasnya.

4. Tanah terschut dipergunakan untuk lokasi sarana MCK Individu.
5. Penuk D, Girik, Leter C, Pepipil, Setifikal Tanah dan sejenisnya 188 tanAh-
tersebut lidak ada karena : fhilang, musnah, rusak, tidak tertib®),

Kepala Desa/Lurah .......c.o.voeove

*} Coret yaog tidak perfu
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Format Keputusan Kepala Desa/Lurah tentang Pembentukan Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM) :

KEPALA DESA/LURAN .............
KABUPATEN SUMBAWA

KEPUTUSAN KEPALA DESA/LURAH .............
NOMOR ....... TAHUN ._........

TENTANG

PEMBENTUKAN DAN PENETAPAN KELOMPOK SWADAYA MASYARAKAT (KSM)
' PENERIMA BANTUAN REHABILITASI SARANA MCK INDIVIDU
DESA/KELURAHAN ............... KECAMATAN . ..............
DANA APBD KABUPATEN SUMBAWA TAHUN ANGGARAN ...

KEPALA DESA/LURAH ...............c......

Menimbang : & bahwa dalam rangka meningkatkan kualites lingkungan dan sanitasi serta
mengurangi angka Buang Air Besar Sembarangan (BABS) di Kabupaten
Surnbaws, Pemeriniah Kabupatea Sumbawa akan melzksanakan program
bantuan rehabilitasi ‘saran mandi, cuci, kakus (MCK) individu di Kabupaten
Sumbawa;

b. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan Program Bentuan Bantune Rehabilitnsi
Sarana Mandi, Cuci, Kakus (MCK) Individu Dana APBD Kabupaten Sumbawa
Tahun Anggaran ......, perfu dibentuk dan ditetepkan kelompok swadeya
masyarakat penerima banruan rehabilitasi sarana mandi, cuci, kakus (MCK)
individu di Desa/Kelurghan ... ... Kecamatan ... . ... Kebupaten Sumbawa:

¢. bahwa anggot kelompok yang diterapkan lantung keputusan ini telah memenuhi
kniteria dan persyaratan penerima bantuan stimulan dimaksed;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, huruf b
dan hutsf ¢ perlu menetapkan keputusan Kepala Desa/tarah tentang
Pembentukan dan Penetapan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Penerima
Bannan Rehabilitasi Samana  Mandi, Cuci, Kakus (MCK) Individu

Desa/Kelurahan ... Kecamatan ......... Dana APBD Kabupaien
Sumbawa Tahun Anggaran _......:
Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 06 Tahun 2044 tentang Desa;
2. Perawmn Daerah Kabupaten Swnbawa Nomor ... Tehun ... tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anpgaran ...
3. Pemturan Bupati Sumbawa Nomar ..... . Tahun ...... tentang  Petunjuk
Pelaksanaan Bantuan Pembanguman dan Rebabiliasi Sarana Mandi, Cuci,
Kakus (MCK) Individu Dana Anggaran Pendapastan dan Belanja Daersh
Kabupaten Sumbaws;
MEMUTUSKAN :
Menetapkan  : KEPUTUSAN KEPALA DESA/LURAH ... TENTANG PEMBENTUKAN

DAN PENETAPAN KELOMPOK SWADAYA MASYARAKAT (KSM)
PENERIMA BANTUAN REHABILITAS] SARANA MCK [INDIVIDY

87




DESA/KELURAHAN .. - KECAMATAN .......... ... DANA APBD
KABUPATEN SUMBAWA TAHUN ANGGARAN .

KESATU- : hhubmkdanm@ankdmnpuhwad&ya masyarskat (KSM) peoerime
bantuan. Rehabilitasi Sarena  Mandi, Cuﬁ,Kahm(MC!{)Indmdu
Desa/Kefurahan ......... Kecamstga ......... Dana APBD Kabupaien
Sumbawa tahun anggaman-.... ... sekagaimanin tercantum. dalam Lampivan. yang
mmm:wmmmwmmm

KEDUA ¢ Keputusan ini mulsi bertako pada tnnggal diwtapkon.

hitetapkan di ...ovvvierrenennes
'KEPALA DESA/LURAH . _.......,

TEMEUSAN

Yith, Bopati Sumbaws di Sumbaws Besar;

b7 N WMWWMWMWSMM
-diSmhawaBesar _

. Yth. Camat .. ol

4. Yth. vmwmmmmmwmmmmw

-
1

u.'.
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LAMPIRAN

- KEPUTUSAN KEPALA DESA/LURAH .. .
_NOMOR ........ ~TAHUN... -
TANGGAL. ......... b

KELOMPDK SWADAYA LMSYARAKAT (KSM)
PENERIMA BANTUAN REHABILITAS!' SARAN& MANDLCUCI KAKUS (MCK} INDIVIDY
DESA.{KEI.JJRAHAN ..... ST KECAMATAN R
DANA APBD KABUPA'!EN SUMBAWA TAHUN &NGGARAN

NAMA PENERIMA . | JABATAN

1) ) L) 4) T m
' ; KETUA

| SEKRETARIS

© ANGGOTA

ANGGOTA

Flol~] =]

" ANGGOYA
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PERSYARATAN PENCAIRAN DANA
BANTUAN REHABILITASI MANDI, CUCI, KAKUS (MCK) INDIVIDU
DANA APBD KABUPATEN SUMBAWA

1. PROPOSAL

2. KWITANSI

3. SURAT PERNYATAAN

4. PAKTA INTEGRITAS

5. KEPUTUSAN BUPATI PENETAPAN KSM PENERIMA BANTUAN

90



Format Kwitansi Pencairan Dana :

UNTINCPEMERINTAH DAERAN - Koda. Rekening
| Tanggal
-Namor Buka 3
-0 RUP v

6 Pringurin Anardn DItOs o wermun. Kabugriten Sumbawa

'Umn(,mm Bﬂalialhmw Mnm Hsyamht Progrem Baiitizan Ihhab!lihsi MCK Individo
Dana APBD hmmmm &W An — ﬂik

L O - * 7, T I 7Y YT SN 1 ] - S——
TA- pada Dinas i
'mmmmmmmm wemna Taby f—

&wnjﬁmwm Pejitrat Pidaksatm Teknis Keglatan Yang Meverina Uang,
DERES oocisenrin. KalbUPREEN Stumbmivn Ketua
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Format Surat Pernyataan :

SURAT PERNYATAAN

MERERIMA BANTUAN RAHABILITASI SARANA MCK INDIVIDU
DAR] PEMERINTAH KADUPATEN SUMBAWA

Says yang bertanda tangan di bawah ini

Nama
Pekerjman/Jabatan. @ ......eevviceivevivennn F Ketua KSM o coonriviinrenieeinee
DesajKel ooovrniiniiinennn, Kecamatan ............ permrnraan
Menyatakan Menerima Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu Tahun .......
hagi KSM .......occomevvnens DesafKel ..ot Kecamatan ......c....coceveeenn.
Bﬂjﬂm : R’- = .‘ -,'

Dari Pemerintah Kabupaten Sumbawa dengan ketentuan sbb :

1. Secara Hukum mempunyai Kapasitas menandatangani Kwitansi tanda terima
Bantuan Rehabilitasi Sarana MCK Individu dari Pemerintah Kabupaten
Sumbawa dan akan diperianggungiawabkan sepenuhnya oleh Ketua
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).

2. Apsbila terjadi penyimpangan dikemudian hari setelah uang dicairkan maka
peruntukan dan penggunaan Keuangan sebagaimana tersebut dalam surat
pernyataan ini, saya sebagai Ketua KSM ................. Desa/Kel _....................
Kecamatan . ...........ccoceee. bersedia bertanggung jawab secara prihadi dan
bersedia dituntut ganti rugi dan pidana sesuai dengan ketentuan Perundang —
undangan yvang berlaku.

Demikian pemyataan ini saya buat dengan sehenamya.

Sumbawa Besar, .........cooeeivrerinereren
Mengetahui/Menyetujui : Penerima Bantuan
Kepala inas ........... Kab. Sumbawa Ketua KSM ....ooovriieiviiininae,
(Pejabat Yang Berwenang) . DesafKel ............ Kecamatan ...........
Mukcrai
Rp. 1,059

Ly e hr s 1]
| ——————————————. . At L S
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Format Pakta Integritas :

PAKTA INTEGRITAS

Saya yang beranda tangan di baswah ini

Alamat S R
Jabatan Reta KSM i ane
No Tip. fHP

Dzlam rangka pelaksanaon kegitan yany dibiaysi dari dana bantuan Rchabilinsi Sarana Mandi, Cuci,
Kakus (MCK) Individu dengas ini menyatakan bahwa saya :

L.
2.

tidek akan melhhukan prakick Korupsi. Kolusi dan Nipotisme (KKN);

akan melaporkan kepada pihak vang berwajib! borwemang apabila mengetahud ada indilasi Konepsi,
Rolusi, Nipotisme (KKN) dalam proses pefsksamaan kegiatan yang dibiavai dari dana bantuan
Rehabilitasi Sarama Mandi, Cuci, Kakus (MCK) Individu ini;

akan meenggunskon dana bantuan scsuai dempan usulan peacairan bantuan, Rencana Peaggunian
Uang dan pelaksanaannya akan mematubi Peranwran Bupav Sumbawa Nemor ... Tahun 2021
wniang Petunjuk Pelaksanaan Bonman Pembangunan dgn Rehabiliasi Saroan Mandi, Cuci. Kakus
(MCK) Individu Dana Anggarsn Pendapatan Belanja Dacvad Kabupaten Sumbawa scrta akan
bertmggungiawab mutlak techadap penggumaan bantusn sesmai dengan ketentuan  peraturan
perundang-undangan yang berlaka.

Apabila dikemudian hari diketahui wijodi penyimpangan dalsen peagpunasanya sehingga kemudian
menimbulkna Lerugian NegaraDacrah, maka saya bersedia mengganti dan menyerorkan kerugian
terschut ke kas Dacrah seria bersedia mencrima: sanksi scsuai dengan peraturan perundang-undangon
vang berlaku.

Demikizn surat pernvataan ini dibuat dengan schemorya don bembeteral cukup  untuk

dipergunakan schagaimana mesiinya.

Sumbawa Besar, ...

Penerima Bamuan,
DespKelurnhan ... ... Kecomintan ... ..

RALTE D)
| Rp. 10000

ERARN AR IR apt s BREYSn
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Format Keputusan Bupati Penetapan KSM Penerima Bantuan :

BUPATI SUMBAWA
'PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KEPUTUSAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR ......... TAHUN ...
TENTANG

‘PENETAPAN DESA{KE[JURAH;}N'!pKﬂSl,_KE_IDMPOK SASARAN PENERIMA
'DAN BESARNYA BANTUAN PEMBANGUNAN DAN REHABILITAS] SARANA
MANDI, CUCE KAKUS INDIVIDU D KABUPATEN SUMBAWA TAHUN .........

BUPATI SUMBAWA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan. kualitas lingkungan dan
sanitasi serta mengurangi angka Buang Air Besar Sembarangan
(BABS) di Kabupaten Sumbawa, Pemerintal Kabupaten
Sumbawa akan melaksanakan program bantuah pembangunan
rchabilitasi sarana mandi, cud, kakus individy di Kabupaten
Sumbawa;

b. bahwa untuk kelancaran dan tertib administrasi pelaksanaan
program dimaksud, periu ditetapkan desa/kelurahan lokasi,
kelompok sasaran penérima dan besarnya pembangunan dan
‘tehabilitasi mandi, cuci. kakus individy di Kabupaten
Sumbawa;

hahwa herdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam hurul o dan hurof b, perly menclapkan Keputusan
Bupati tentang Penetapan UGesa/Kelurahan. Lokasi, Kelompok
Sasaran Penerima dan Besarmya Bantuan Pembangunan ‘dan
Rehahilitasi Sarana. Mandi, Cuci, Kakus Individu di Kabupaten
Sumbawa Tahun .........: '

b

Mengingat’ : 1. U'ndang—U'ridang Nomor ‘69 Tahun 1958 tentang Pembentukan
' Dacrah-dacrah Tingkat 11 dulam Wilayah Dacrah-dacrah Tingkat
1 Bali, Nusa Tengara Barat dan Nusa Tenggara Timur;

S

Undang-Undang Nomer | Tahun 2011 tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman;

~3. Undang-Undang Nomor 23 Tuhun 2014 tentang Pemerintahan
Daerali sebagaimana telah heberapa . kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua aias Undang-Undang Nemor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah;

.4, Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun. 2016 ientang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman;
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‘8. Peraturan  Menteri  Perumahan’ “Rakyat  Nomor

‘ ﬁéneigpkan-

KESATU.

KEDUA

:29/Permen/M/2018 tentang Standar  Pelayanan  Minimal
-Btdang Perumahan. Rakyat Daemh Provinsi [Kabupaten} Kota;

r 'Ibaemh Kalmmtm Sumbawa Nomm’ -, Tahun,.,

f'sarana 'M'andt " Clci; cus
‘Pendapatan.dan Be!an;a If)aemh Katmpaten Sumbawa.

: ;xayu‘rusaw BUPATI TEN’I‘ANG PFNETAPAN DESA]
KELURAHAN wm KELOMPOK -SASARAN. PENERIMA: DAN

'masmmm mmum ?amaamumm DAN REHABILITASI

: \ , - mus mmwnu DI KABUPAT‘EN"

Mcnce&pkan dcsa[ keiu.rahan lnkasi kelampok sasaran.
penenma dan besamya banman pemhangunan dan. mhabﬂaﬂam -
) - ridu di_ Kabupmen Sumbawa ’l‘ahun,

e Kﬁlompok sasmn penerima

bamuan nembangunan dan‘
gtehabﬂimsf aarana_‘ mandi i, : ‘

1 pmpasal usulan:‘ yang :x;e:muat

‘a; nama caloh'pmerima, »
= /5 fotokop: Kartu: Tanda ?enduduk [KTP} calon peneﬁma,
-c:.fota’ tanah/lahan dengan kondisi 0%: (nal perscratush .
d. rekenmg Barik: atas nama. Ketompok Swadaya Masyarskat
(KSM); dan
‘€ renéang kf;hutuhan bahan darx mmg-mas:ng ‘sasaran;.
& pembukuaﬂ yang bernubungan &engan admmnstraai ﬁsnk d&n

3 perta ggung;awahanv kmangan pembelian bahan aesum
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